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ABSTRAK

Dawud, Muhammad. Pengembangan Profesionalisméuru Pendidikan
Agama Islam (PAIl) DI MTs Darul Muwahhidin Payungrejo Kutorejo
Mojokerto. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Drs. H. Asman Sahlan, M.Ag.

Guru adalah satu-satunya komponen manusia dalasegpri&egiatan
belajar mengajar yang ikut berperan dalam usahabgetukan peserta didik
menjadi manusia yang seutuhnya. Oleh karena itw gebagai salah satu unsur
di bidang pendidikan harus mempersiapkannya deg#an dan menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga yang profesional. Megagiperan guru yang
begitu besar yaitu untuk mencetak orang-orang \aemgr-benar berkualitas,
maka hendaknya guru yang dipersiapkan juga haruspongyai kualitas tinggi
serta memiliki kesadaran dalam menunaikan tugassghingga hasilnya
diharapkan sesuai dengan tujuan yang diinginkaranAletapi sampai saat ini
masalah guru dalam dunia pendidikan menjadi topkgy aktual sehingga
problem pendidikan yang membutuhkan penanganan n&aresemakin
bertambahnya penduduk dan cepat lajunya perkembalmga pengetahuan dan
teknologi akan membuat sulitnya mengatasi masak$alah tersebut.

Berpegang dari latar belakang diatas serta dasaikjpan yang terdapat
didalamnya maka rumusan masalah sebagai berikgairbana pengembangan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAIMds Darul Muwahhidin
Payungrejo, bagaiamana kendala dalam pengembangd@esipnalisme guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Darul Muwahimd?ayungrejo, bagaima
upaya mengatasi kendala dalam pengembangan prudésioe guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di MTs Darul Muwahhidin Payungrej

Penelitian ini termasuk penelitiateskriptif kualitatif pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasintmitasi, dan interview.
Kemudian data yang telah terkumpul berupa kata-#&taalisis dengan tekinik
analisisdeskriptif reflektif

Dari hasil pemabahasan dan penelitian didapat kedan sebagai
berikut, Pengembangan profesionalisme guru Perahdikgama Islam (PAI)
adalah guru harus memikili ijazah keguruan (S1)ugonemiliki pengalaman
mengajar lebih dari lima tahun, guru membuat reaqge@mbelajaran dalam setiap
kali akan mengajar, guru menggunakan metode yamgati@si disesuaikan
dengan materi yang diajarkan dan disesuaikan dergadisi, mengikuti
penataran maupun loka karya baik yang diadakan séiolah maupun luar.
Kendala dalam pengembangan profesionalisme gurdidikan Agama Islam
(PAIl) antara lain: kurangnya kesadaran guru PekaidiAgama Islam (PAl)
untuk melanjutkan pendidikannya lagi (terutama b@igiu yang masih lulusan
Madrasah Aliyah). Hal ini disebabkan kesulitan dalmembagi waktu dengan
keluarga, mengajar, kuliah dan utamanya biaya umtelanjutkan pendidikan S1,
kurangnya waktu persiapan guru Pendidikan AganzemigPAI) dalam mengajar
karena sibuk dengan usaha non guru, kurang menip@rmaualitas kerjanya
dalam kegiatan belajar mengajar dan hanya sekediksanakan kewajibannya
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sebagai guru, kurangnya fasilitas atau media unkggiatan mengajar,
keterbatasan dana untuk mengadakan pelatihanf@alatiatau pengadaan
literatur-literatur sebagai buku bacaan bagi gupaya mengatasi kendala dalam
pengembangan profesionalisme guru PAIl yang dilakubldeh Kepala Sekolah
yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Iséatalah mengajak dan
memotivasi bagi guru yang belum S1 untuk melanjutiemjang pendidikannya,
pengadaan buku-buku yang berkaitan dengan profesi, gnengadakan loka
karya maupun penataran dan mengikutsertakan gulamdaetiap kali ada
kegiatan tersebut. Sedangkan upaya yang dilakulednguru Pendidikan Agama
Islam (PAI) itu sendiri antara lain : melanjutkamnjang pendidikan, mengikuti
penataran-penataran, memperbanyak membaca buku,pertiki metode
belajar, Mengikuti pelatihan-pelatihan seperti seanidan penataran.

Saran yang ditawarkan peneliti dalam skripsi inialad dalam
meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agdsiam (PAIl) sebagai
tenaga pendidik, hendaknya guru selalu berusahalk umengembangkan
kemampuan yang dimiliki dengan belajar dan mengikegiatan-kegiatan yang
dapat meningkatkan profesionalitasnya. Dan untukhéndaknya lembaga dapat
lebih meningkatkan profesionalisme tenaga pendidéxr tujuan pendidikan yang
telah direncanakan dapat tercapai.

Kata Kunci: Profesionalisme, Guru, Pendidikan Agamalslam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan profesionalisme guru menjadi perhatieara global,
karena guru memiliki tugas dan peran bukan hanyalmekan informasi-
informasi ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkega membentuk sikap
dan jiwa yang mampu bertahan dalam era hiperkosip@&tigas guru adalah
membantu peserta didik agar mampu melakukan adaptaadap berbagai
tantangan kehidupan serta desakan yang berkembatem ddirinya.
Pemberdayaan peserta didik ini meliputi aspek-adggkibadian terutama
aspek intelektual, sosial, emosional, dan keter@mpiTugas mulia itu
menjadi berat karena bukan saja guru harus merap&esi generasi muda
memasuki abad pengetahuan, melainkan harus memgpansi diri agar tetap
eksis, baik sebagai individu maupun sebagai profes

Guru adalah satu-satunya komponen manusia dalasegiegiatan
belajar mengajar yang ikut berperan dalam usahaeetukan peserta didik
menjadi manusia yang seutuhnya. Oleh karena itty gabagai salah satu
unsur di bidang pendidikan harus mempersiapkanngagah baik dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga yangiprates

Berdasarkan fungsi dan perannya yang sangat liasanaka idealnya
seorang guru harus memiliki keprofesionalan dalaemjalankan tugasnya.
Dengan memiliki keprofesionalan tersebut guru dipkan dalam

menjalankan tugasnya dapat mencapai hasil dan ntuysng optimal
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sebagaimana telah tertuang dalam UU RI no. 20 0B3 Zentang Sistem

Pendidikan Nasional pada BAB Il pasal 3 yaitu:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampaan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulermédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdstaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratita fertanggung
jawab?

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suahatgm yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidglatddilakukan oleh
semabarang orang di luar bidang pendidkataka untuk menjadi guru harus
memiliki sertifikasi dan etika profesi. Program tgéasi dilakukan untuk
meningkatkan keprofesionalan guru seperti yang ahtetlilakukan oleh
Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islanalun Proyek
Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar.

Sertifikasi kompetensi diberikan oleh penyelenggaeadidikan dan
lembaga pelatihan kepada peserta didik dan wargayarekat sebagai
pengakuan terhadap kompetensi untuk melakukan jpeker yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang tefaése oleh lembaga
sertifikasi.

Guru mempunyai kewajiban untuk mengawasi dan metabauurid
dalam kegiatan belajar mengajar. Sekaligus merekuntdt agar

meningkatkan dirinya menjadi guru yang profesiose@hingga guru harus

memiliki kompetensi dalan kegiatan belajar mengsgguerti menguasai bahan

1 UU R, Sisdiknas(Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 7.
2 Hamzah B. UnoProfesi Kependidikan(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 15.
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pelajaran sekolah, menguasai proses belajar mengaaguasai penggunaan
media dan sumber, dapat mengevaluasi hasil bedean, dapat memotivasi
siswa dalam belajar dan lain-lain.

Penelitian Suyono tahun 1998 tentang kualitas gdiruberbagai
jenjang pendidikan menunjukkan bahwa : (1) guru akgr mampu
merefleksikan apa yang pernah ada, (2) dalam pafales tugas, guru pada
umumnya terpancing untuk memenuhi target minimalituy agar siswa
mampu menjawab tes dengan baik, (3) para guru enggalih dari model
mengajar yang sudah mereka yakini tepat, (4) galaiits mengeluh tentang
kurang lengkap dan kurang banyaknya buku paketekéekhawatir kalau
yang diajarkan tidak sesuai dengan soal-soal y&ag emuncul dalam UUB,
Ebta, dan Ebtanas, (5) kecenderungan guru dalanakesalakan tugas
mengajar hanya memindahkan informasi dan ilmu pahgan saja. Dimensi
pengembangan kemampuan berpikir logis, kritis, ldaatif kurang mendapat
perhatiart

Guru dapat dikatakan professional apabila memki#mampuan tinggi
dan motivasi kerja tinggi. Guru yang memiliki matsr yang rendah biasanya
kurang memberikan perhatian kepada siswa, demkiden waktu dan tenaga
yang dikeluarkan untuk meningkatkan mutu pembedajasangat sedikit.
Sebaliknya, guru yang memiliki motivasi tinggi kaagya tinggi sekal
perhatiannya kepada siswa, demikian pula waktu ydisgdiakan untuk

peningkatan mutu pendidikan sangat banyak.

% Hadiyanto,Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikatomesia (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), him: 18-19.
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Guru yang memahami kedudukan dan fungsinya sebaadidik
yang profesional selalu berkeinginan untuk tumbah Herkembang sebagai
perwujudan perasaan dan sikap tidak puas terhadagidikan yang telah
diterimanya dan sebagai pernyataan dan kesadarsad#m perkembangan
dan kemajuan bidang tugasnya yang harus diikuéilaaejdengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, pengalaman prafakiyang berharga
mungkin diperoleh oleh guru yang berani dan sddahsedia mewujudkan ide
atau gagasan dan mengembangkan proses belajar jaredgéelas dan di
lingkungan sekitar.

Glickman menjelaskan bahwa seorang akan bekergaascofesional
bilamana seseorang tersebut mempunyai: (1) kemam(@lhility), dan (2)
motivasi (motivation). Maksudnya adalah seseorakgnabekerja secara
profesional apabila ia memiliki kemampuan kerja g/atinggi dan
kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan sebdikyaa Sebaliknya,
seseorang tidak akan bekerja secara profesionamaila hanya memiliki
salah satu diantara dua persyaratan di‘atas.

Akan tetapi sampai saat ini masalah guru dalam adpeindidikan
menjadi topik yang aktual sehingga problem pendidigang membutuhkan
penanganan karena semakin bertambahnya pendudukcefzat lajunya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akambua&t sulitnya
mengatasi masalah-masalah tersebut. Dimana penamahasntang

keprofesionalan guru saat ini masih banyak dibl@raorang dan masih saja

* Ibrahim Bafadal,Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dagaakarta: Bumi
Aksara, 2004), him: 5.
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dipertanyakan orang baik kalangan para pakar madplurar kalangan para
pakar pendidikan. Bahkan banyak yang cenderungceigtan posisi guru.
Orang tua siswa pun kadang mencemoohkan dan menugiru kurang

profesional, tidak berkualitas, ketika anaknya Kiddapat menyelesaikan
persoalan yang ia hadapi sendiri atau memiliki kemzan yang tidak sesuai
dengan keinginannya.

Bukti lain kelemahan sebagian guru juga ditunjukkaeh hasil
penelitian psikologi yang melibatkan responden sgala 1975 siswa SD
negeri dan swasta di Jakarta. Penelitian untuktdsieDr. Fakultas Psikologi
Ul itu menghasilkan kesimpulan bahwa guru di sdikasl@kolah dasar tersebut
tidak mampu mengidentifikasi siswa berbakat.

Setiap siswa memiliki perbedaan yang unik, merekamiiki
kekuatan, kelemahan, minat, dan perhatian yangetarbeda. Latar belakang
keluarga, latar belakang sosial, ekonomi, dan limgian membuat peserta
didik berbeda dalam aktivitas, kreatifitas, inte&legi, dan kompetensinya.
Guru seharusnya dapat mengidentifikasi perbedadinidiial peserta didik
dan menetapkan karakteristik umum yang menjadikeilasnya, dari ciri-ciri
individual yang menjadi karakteristik umumlah sefsaya guru memulai
pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus memahannicici peserta didik
yang harus dikembangkan dan yang harus diarahkabde

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat terhad@si guru

kurang berkenan berbeda dengan pengakuan proféserdatau hakim.

®> Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dalam Pendekatan BatBandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him: 222.
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Apabila ukuran tinggi rendahnya pengakuan keprofedan tersebut adalah
keahlian dan tingkat pendidikan yang ditempuhnyajugun ada yang
setingkat dengan profesi lain dan bahkan ada &g baik.

Faktor lain yang mengakibatkan rendahnya pengakuasyarakat
terhadap profesi guru adalah rendahnya sumber glatydidikan. Rendahnya
kualitas tenaga kependidikan hampir dijumpai dalkeseluruhan varian
tenaga kependidikan, baik kelemahan yang terdapda muru itu sendiri
seperti rendahnya keprofesionalan guru, penguagaandalam memotivasi
belajar siswa serta kemampuan-kemamuan lain yalgnbeptimal maupun
penyelenggara, kepala sekolah, pustakawan danadaagya.

Dari berbagai fenomena dari latar belakang yarsghbert di atas, maka
penulis ingin membahas permasalahan tersebut dskasi yang berjudul
“Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agasiaan (PAI) di

MTs Darul Muwahhidin Payungrejo Kutorejo Mojokerto”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengembangan profesionalisme guru P&adidigama Islam
(PAI) di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo Kutorejodibkerto?
2. Bagaimana kendala dalam pengembangan profesiomalisgoru
Pendidikan Agama Islam (PAl) di MTs Darul MuwahmmdPayungrejo

Kutorejo Mojokerto?
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3. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam pengembanga
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAi) MITs Darul

Muwahhidin Payungrejo Kutorejo Mojokerto?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan profesim@aPendidikan
Agama Islam (PAIl) di MTs Darul Muwahhidin PayungreKutorejo
Mojokerto.

2. Untuk mengetahui kendala dalam pengembangan poosEme
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Darul MuwahmdPayungrejo
Kutorejo Mojokerto.

3. Untuk mengetahui upaya mengatasi kendala dalam epdpgngan
profesionalisme Pendidikan Agama Islam (PAl) di MT3arul

Muwahhidin Payungrejo Kutorejo Mojokerto.

D. Kegunaan penelitian
1. Bagi peneliti sendiri: sebagai bahan informasi #ahan pertimbangan
yang pada nantinya akan berkecipung langsung dadsaiidikan dan juga
dapat membuka pola pikir tentang disiplin ilmu yaliketahui penulis dan
dijadikan pengalaman.
2. Bagi lembaga yang menjadi obyek penelitian: dapgtirhkan sebagai
masukan dalam rangka mengembangkan profesionalidgereaga

kependidikannya dalam hal ini guru Pendidikan Agadstem.
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3. Bagi ilmu pengetahuan: semoga pembahasan skripberguna sebagai

bahan kepustakaan dan sebagai khazanah keilmighadg pendidikan.

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Mengingat luasnya pembahasan ruang lingkup begeterbatasan
waktu dan tenaga, maka penulis membatasi ruangumg@embahasan pada
hal sebagai berikut:

1. Pembahasan mengenai pengembangan profesionalisrdeliRean Agama
Islam (PAI) di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo Kuégo Mojokerto.

2. Pembahasan mengenai kendala dalam pengembangaesi@mafisme
Pendidikan Agama Islam (PAl) di MTs Darul MuwahmdPayungrejo
Kutorejo Mojokerto.

3. Pembahasan mengenai upaya mengatasi kendala dealagenpbangan
profesionalisme Pendidikan Agama Islam (PAl) di MT3arul

Muwahhidin Payungrejo Kutorejo Mojokerto.

F. Penegasan judul
Penegasan ini di maksudkan untuk mempermudah pamtaeam
memahami sebuah makna dari istilah-istilah yandaigat dalam judul skripsi
ini dengan mudah, sehingga dapat dimengerti gambdaa arah dari judul
skripsi. Serta untuk menghindari terjadinya salats@psi dari berbagai pihak,
maka dari itu dirasa perlu diberikan penegasangesan/pengertian

operasional dari judul skripsi ini.
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Adapun yang perlu ditegaskan adalah:

1. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu proses perubahan sectahap kearah
tingkat yang lebih tinggi dan meluas serta mendal&etara menyeluruh
dapat tercipta suatu kesempurnaan atau kematéngan.

2. Profesionalisme
Profesionalisme ialah paham yang mengajarkan baatiap pekerjaan
harus dilakukan oleh orang yang profesional. Orgnyy profesional ialah
orang Yyang memiliki profesi. Maksudnya adalah pbfenarus
mengandung keahlian (suatu profesi itu mesti daaontéh suatu keahlian
yang khusus untuk profesi it().

3. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah orang yaregmguasai ilmu
pengetahuan (agama Islam) sekaligus mampu melakukansfer
iimu/pengetahuan agama (agama Islam), internalissesita amaliah
(implementasi); mampu menyiapkan peserta didik dgpat tumbuh dan
berkembang kecerdasan dan daya kreasinya untuksksdmtan diri dan
masyarakat-nya; intelektual dan moral-spiritual taser mampu

mengembangkan bakat, minat dan kemampuan pesdita din mampu

® Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islarfdakarta: PT. Bumi Aksara, 2003),
him. 191.

" Ahmad TafsirlImu Pendidikan Islam Dalam Perspekiif Isla(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 107.
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menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawadandanembangun

peradaban yang diridhai oleh All&h.

G. Sistematika Pembahasan
BAB | merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar Kaelg
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegurmeenelitian, ruang

lingkup pembahasan, penegasan judul dan sistenik@ahasan.

BAB Il merupakan pembahasan secara teoritis dari judul

“Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agasiaan (PAI) di
MTs Darul Muwahhidin Payungrejo Kutorejo Mojokertojang mencakup
tentang pengertian guru Pendidikan Agama Islam )PAkriteria
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAdgrsyaratan guru
Pendidikan Agama Islam (PAl), tugas guru Pendidikgama Islam (PAl),
peran guru Pendidikan Agama Islam (PAIl), fungsjudn pengembangan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAiyjensi pengembangan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PApaya pengembangan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAl).

BAB Il merupakan pembahasan tentang metode penelitignakam
digunakan, metode ini meliputi pendekatan dan jgmiselitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data, sampeds@dur pengumpulan data,
teknik analiasis data, pengecekan keabsahan data, tahapan-tahapan

penelitian.

& Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Kolak, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), hal. 51.
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BAB IV merupakan paparan data penelitian, yang di dalamny
dikemukakan tentang latar belakang obyek peneld@anpenyajian data.

BAB V pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari perigangan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAkgndala dalam
pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Agkstaan (PAl), dan
upaya mengatasi kendala dalam pengembangan prrodésioe guru
Pendidikan Agama Islam (PAl) di MTs Darul MuwahimdPayungrejo
Kutorejo Mojokerto.

BAB VI adalah penutup, kesimpulan dan saran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Profesionalisme Guru Pendidikan Agama lam (PAI)

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut terlekahudu penulis
menguraikan pengertian profesionalisme guru PekaldiAgama Islam
(PAI), perlulah kiranya penulis awali dengan memgkan pengertian
profesionalisme, hal ini sebagai gambaran tentangrafesionalisme.

Dalam terminologi profesionalisme guru agama teatldpa istilah
“profesional” dan“guru Pendidikan Agama Islam (PAI)"Di bawah ini
akan dijelaskan keduanya sebelum menjelaskan lemjut mengenai
profesionalisme guru agama.

Profesionalisme ialah paham yang mengajarkan babetp
pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesio®rang yang
profesional ialah orang yang memiliki profési.

Ahmad Tafsir mengutip pendapat Muchtar Lutfi meaganh:
seseorang disebut memiliki profesi bila ia memerkuitéria berikut ini:

a. Profesi harus mengandung keahlian. Artinya, suabdepi itu harus
ditandai oleh suatu keahlian yang khusus untukegrafu.

b. Profesi dipilih karena panggilan hidup dan dijalsepenuh waktt’

® Ahmad TafsirlImu Pendidikan Islam Dalam Perspekiif Isla(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 107.
bid., him. 107.
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Syafrudin, mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indansslah
professional adalah bersangkutan dengan profesnemigkan kepandaian
khusus untuk menjalankannya dan mengharuskan adpa@ydayaran
untuk melakukanny&.

Prof. Dr. M. Surya dkk, mengartikan bahwa profesalio
mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan tentang yang
menyandang suatu profesi dan sebutan tentang péaangeseorang
dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan profasi

Peter Salim mengartikan bahwa profesi merupakatu dnidang
pekerjaan yang berdasarkan pada pendidikan keatdid®ntu. Profesi
menuntut suatu keahlian yang didasarkan pada lba@lakang pendidikan
tertentu. Artinya dia benar-benar berpendidikan gyanengkhususkan
pada suatu keahlidn.

Sementara itu dalam pengertian yang lain, ProfafiEme yaitu
sikap mental yang senantiasa mendorong untuk melkajudiri sebagai
guru profesionat?

Sebagaimana yang dirumuskan Muhaimin dalam bukuwyayay
berjudulPengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam &ol&h,
Madrasah, dan Perguruan TinggBahwasannya pengertian profesional

(guru profesional) sebagai berikut.

1 Syafrudin Nurdin,Guru Profesional dan Implementasi Kurikulu(@iputat: Pers,
2002), him.15.

12 M. Surya, dkkKapita Selekta Kependidikan SDakarta: Universetas Terbuka, 2Q03)
hal. 45.

13 M. Nurdin, Kiat Menjadi Guru ProfesionalJakarta: Primashopie, 2004), him: 119.

14 zainal Agib, Elham Rohmantdylembangun Profesionalisme Guru Dan Pengawas
Sekolah (Bandung: Yrama Widya, 2007), him. 142.
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“seorang dikatakan profesional, bila mana padanyarimelekat
sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikamitmen terhadap
mutu proses dan hasil kerja, serta sikamtinous improvementyakni
selalu berusaha memperbaiki dan memperbarui moddematau cara
kerjanya sesuai dengan tuntutan zamarnya.

Seorang guru yang memiliki keahlian khusus atadepronalisme
yang tinggi akan tercermin dalam sikap mental séwanitmennya
terhadap perwujudan dan peningkatan kualitas poofak melalui
berbagai cara dan strategi. la akan selalu mengegkba dirinya sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman sehingga keberag senantiasa
memberikan makna guru profesional.

Selanjutnya penulis mencoba mendefinisikan pemahasratang
guru Pendidikan Agama lislam melalui berbagai diter yang ditemukan
oleh penulis.

Dalam literatur pendidikan Islam, seorang guru gtendidik bisa
disebut sebagaustadz, mu’allim, murabby, mursyid, mudarris, dan
mu’addih

Kata Ustadzbiasa digunakan untuk memanggil seorpngfessor
Ini mengandung makna bahwa seorang guru ditunttikukomitmen
terhadap profesionalisme dalam mengemban tugaSegaang dikatakan
profesional, bila mana pada dirinya melekat sikadikhtif yang tinggi

terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutseprdan hasil kerja,

serta sikapcontinous improvementyakni selalu berusaha memperbaiki

!> Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Kolak, Madrasah,
dan Perguruan TinggiJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 200i5). 44.
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dan memperbarui model-model atau cara kerjanyaasdsmgan tuntutan
zamannya.

Kata mu’allim berasal dari katdilm yang berarti menangkap
hakikat sesuatu. Ini mengandung makna bahwa seagang dituntut
untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu pengetahuary yhajarkannya,
serta menjelaskan dimensi teoritis dan praktekngan berusaha
membangkitkan peserta didik untuk mengamalkannya.

Kata murabbyberasal dari kat®abb Tuhan adalah sebadaabb
Al-‘Alamin dan Rabb al-ngs yakni yang menciptakan, mengatur,
memelihara, alam seisinya termasuk manusia. Maraebagakhalifah-
Nya diberi tugas untuk menumbuh kembangkan kreatifitasagar
mampu mengkreasi, mengatur dan memelihara alammyiDilihat dari
pengertian ini, maka tugas guru adalah mendidikrdanyiapkan peserta
didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur damelihara hasil
kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagiyd, masyarakat
dan alam sekitarnya.

Mursyid adalah orang yang mampu menjadi model atau sentral
identifikasi, atau menjadi pusat anutan, teladamldmsultan bagi peserta
didiknya. Dalam artian seorangmursyid berusaha menularkan
penghayatan (transinternalisasi) akhlak dan atguibediannya kepada
peserta didiknya, baik yang berupa etos ibadahei@s kerjanya, etos

belajarnya, maupun dedikasinya yang sé&ibahi Ta’ala.
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katamudarrisberasal dari akar katiarasa — yadrusu - darsan wa
durusan wa dirasatgryang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus
menjadikan usang, melatih, mempelajari. Dilihai gangertian ini, maka
tugas guru adalah berusaha mencerdaskan pesert&knydid
menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas kbbodoereka, serta
melatih keterampilan mereka sesuai dengan bakatpatmidan
kemampuannya.

Sedangkan katanu’addib berasal dari kata adab, yang berarti
moral, etika dan adab. Atau kemajuan (kecerdasstiydayaan) lahir dan
batin. Guru adalah orang yang beradab sekaligusilikemeran dan
fungsi untuk membangun peradaban (civilization) gydrerkualitas di
masa depaff.

Sedangkan menurut para ahli, istilah guru Pendidikgama
Islam (PAI) adalah:

a. Muhaimin menguraikan bahwa guru adalah orang yammgy
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikaid-murid,
baik secara individual ataupun klasikal. Baik dikaddeh maupun luar
sekolah. Dalam pandangan Islam secara umum gurdahada
mengupayakan perkembangan seluruh potensi/aspé&kdafik, baik

aspek cognitive, affektif dan psychomotbr.

16 Muhaimin,Op. cit, him. 44-51.
" Muhaimin, Strategi Belajar Mengaja(Surabaya: Citra Media, 1996), him. 70.
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b. E. Mulyasa menguraikan bahwa guru adalah pendidikg menjadi
tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peseatdik, dan
lingkungannya?

c. Hamzah B. Uno, menguraikan bahwa definisi guru makan orang
yang harus digugu dan ditiru, dalam arti orang yaegniliki kharisma
atau wibawa hingga perlu untuk ditiru dan diteladan

Hamzah B. Uno mengutip pendapatnya Jean D. GrarabsCd
Morris Mc Clare, menguraikan bahwa guru adalah k#engang secara
sadar mengarahkan pengalaman dan tingkah lakiseseprang individu
hingga dapat terjadi pendidikah.

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (pasal 1 ayat 1)
dinyatakan bahwa:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas atamendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, meniladan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak wkni, jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikemengat?’

Dari pemahaman tentang definisi “Profesionalismah dlefinisi
“Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)” maka dapat mhktekesimpulan
bahwa guru agama yang professional secara utuli: yarang yang
menguasai ilmu pengetahuan (agama Islam) sekaiguspu melakukan
transfer ilmu atau pengetahuan agama (agama I§lardasarkan keahlian

yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan kisusdibidang

pekerjaannya dan mampu mengembangkan keahlianngadara ilmiah,

8 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajarame#tif dan
Menyenangkan(Bandung: PT. Rosda Karya, 2006), him. 37.

¥ Hamzah B. UnoProfesi KependidikanJakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 15.

20 7ainal Agib, Elham Rohmant@p. cit.,hlm. 142.
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internalisasi, serta amaliah (implementasi); mampenyiapkan peserta
didik agar dapat tumbuh dan berkembang kecerdamardaya kreasinya
untuk kemaslahatan diri dan masyarakat-nya; mamgnjadi model atau
sentral identifikasi diri dan konsultan bagi pesedidik; memiliki

kepekaan informasi, intelektual dan moral-spirituaérta mampu
mengembangkan bakat, minat dan kemampuan pesditta din mampu
menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawadandanembangun

peradaban yang diridhai oleh Allah.

. Kriteria Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAl)

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani telaksemua
orang dapat melakukannya, karena orang harus rkanekebagian besar
dari seluruh hidupnya mengabdi kepada Bangsa dagarileguna
mendidik anak menjadi manusia susila yang cakapno#etis, dan
bertanggung jawab atas pembangunan dirinya, balagsalegara.

Menurut Mukhtar Lutfi, ada delapan kriteria yangusadipenuhi
oleh suatu pekerjaan agar dapat disebut sebadaspryaitu:

a. Panggilan hidup yang sepenuh hati
profesi adalah pekerjaan yang menjadi panggilanghggseorang yang
dilakukan sepenuhnya serta berlangsung untuk jamngki€u yang

lama, bahkan seumur hidup;
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. Pengetahuan dan kecakapan/keahlian
profesi adalah pekerjaan yang dilakukan ata dasaggiahuan dan

kecakapan/keahlian yang khusus dipelajari;

. Kebakuan yang universal

profesi adalah pekerjaan yang dilakukan menuruti,tearinsip,

prosedur dan anggapan dasar yang sudah baku seocanan

(universal) sehingga dapat dijadikan pegangan ptmloman dalam
pemberian pelayanan terhadap mereka yang membutuhka

. Pengabdian

profesi adalah pekerjaan terutama sebagai pengabgiada
masyarakat bukan untuk mencari keuntungan secatexiatdinansial

bagi diri sendiri;

. Kecakapardiagnostikdan kompetensi aplikatif

profesi adalah pekerjaan yang mengandung unsurg-lkesakapan
diagnostikdan kompetensi aplikatif terhadap orang atau lgralyang
dilayani;

Otonomi

profesi adalah pekerjaan yang dilakukan secaraoatoratas dasar
prinsip-prinsip atau norma-norma yang ketetaparvareya dapat diuji

atau dinilai oleh rekan-rekan seprofesi;
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g. Kode etik
profesi adalah pekerjaan yang mempunyai kode ediku ynorma-
norma tertentu sebagai pegangan atau pedoman yakgi certa
dihargai oleh masyarakat;

h. Klien
profesi adalah pekerjaan yang dilakukan untuk naglaynereka yang
membutuhkan pelayanan (klien) yang pasti dan mlayekny&?

Sedangkan dalam literatur yang lain dijelaskan l@algwru yang
profesional memiliki ciri-ciri antara lain:

a. Memiliki kemampuan sebagai ahli dalam bidang mekdidan
mengajar.

b. Memiliki rasa tanggung jawab, yaitu mempunyai konah dan
kepedulian terhadap tugasnya.

c. Memiliki rasa kesejawatan dan menghayati tugasmgl@agai suatu
karier hidup serta menunjang tinggi kode etik jahajuru??

Guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi wijuan
sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi agaru g mampu
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Tangagabaikan
kemungkinan adanya perbedaan tuntutatan kompepeofasional yang

disebabkan oleh adanya perbedaan lingkungan sadtairal dari setiap

2L syafrudin NurdinGuru Profesional dan Implementasi Kurikul@iputat: Pers,
2002), him. 16-17.

22 pjet A. Sahertiankonsep Dasar Dan Teknik Supervise Pendidikan DaRangka
Pengembangan Sumber Daya Manugiakarta: PT. Bineka Cipta, 2000), him. 2.
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institusi sekolah sebagai indikator, maka guru yalglai kompeten

secara professional, apabila:

1. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawalgade
sebaik-baiknya

2. Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranasegara
berhasil

3. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencagaantu
pendidikan (tujuan intruksional) sekolah

4. Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalasesp
mengajar dan belajar dalam kefas.

Sedangkan profesionalisme ditunjukkan oleh limaukinkerja

sebagai berikut:

a. Keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yangndekati ideal

b. Meningkatkan dan memelihara citra profesi

c. Keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan epdgrangan
profesional yang dapat meningkatkan dan memperbhkilalitas
pengetahuan dan keterampilan

d. Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi

e. Memiliki kebanggaan terhadap profesinya.

Dalam rangka untuk melaksanakan tugas-tugasnya,u gur
profesional haruslah memiliki berbagai kompeten&ompetensi-

kompetensi guru profesional antara lain:

% 0emar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetédskarta: PT.
Bumi Aksara, 2006), him. 38.
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Kompetensi kepribadian
Setiap guru memiliki kepribadiannya sendiri-sengang unik.
Tidak ada guru yang sama, walaupun mereka sama-gamaliki
pribadi keguruan. Jadi pribadi keguruan itu perkechbangkan secara
terus menerus agar guru terampil dalam:
a) Mengenal dan mengakui harkat dan potensi daripsetidividu
atau murid yang diajarkannya
b) Membina suatu suasana sosial yang meliputi interbkkjar-
mengajar sehingga amat bersifat menunjang secaraal mo
(batiniah) terhadap murid bagi terciptanya kesemeama dan
kesamaan arah dalam pikiran serta perbuatan manidyaru
c) Membina suatu perasaan saling menghormati, saknriggung
jawab dan saling mempercayai antara guru dan murid.
Kompetensi penguasaan atas bahan pengajaran
Penguasaan yang mengarah kepada spesialsiisaguy atas
ilmu atau kecakapan/pengetahuan yang diajarkangu@saan yang
meliputi bahan bidang studi sesuai dengan kurikuldam bahan
pendalaman aplikasi bidang studi. Kesemuanya irdatgmriu dibina
karena selalu dibutuhkannya dalam:
a) Menguraikan ilmu pengetahuan atau kecakapan daa@Epgang
harus diajarkannya ke dalam bentuk komponen-komparen
informasi-informasi yang sebenarnya dalam bidamguilatau

kecakapan yang bersangkutan
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b) Menyusun komponen-komponen atau informasi-informési
sedemikian rupa baiknya sehingga akan memudahkaid omiuk
mempelajari pelajaran yang diterima.

3) Kompetensi dalam cara-cara mengajar
Kompetensi dalam cara-cara mengajar atau keterampil
mengajar sesuatu bahan pengajaran sangat dipedukarkhususnya
keterampilan dalam:

a) Merencanakan atau menyusun setiap program satuajarpa,
demikian pula merencanakan atau menyusun kesehluruha
keseluruhan kegiatan untuk satu satuan waktu (catur
wulan/semester atau tahun ajaran)

b) Mempergunakan atau mengembangkan media pendidi&ian (
bantu atau alat peraga) bagi murid dalam prosesjadnel/ang
diperlukannya

c) Mengembangkan dan mempergunakan semua metode-metode
mengajar sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi dariasinya
yang efektif*

Sedangkan Hamzah B. Uno, menjelaskan macam-macam
kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga gur@aenlain:
a. kompetensi personal, artinya guru harus memilikigegahuan yang

luas darisubject matter(bidang studi) yang akan diajarkan serta

24 7akiah Daradjat, dkk.Metodik Khusus Pengajaran Agama Islatdakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 263-264.
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penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsepitte mampu
memilih metode dalam proses belajar mengajar.

b. kompetensi sosial, artinya sikap kpribadian yanghtaya sehingga
mampu menjadi sumbantensifikasibagi subjek. Dalam hal ini berarti
meiliki kepribadian yang pantas diteladani, mampelaksanakan
kepemimpinan seperti yang dikemukakan oleh Ki Halewantara,
yaitu “Ing Ngarsa sung Tulada, Ing Madya Mangund&arfut Wuri
Handayani.

c. kompetensi untuk melakukan pelajaran yang sebakapa yang
berarti mengemukakan nilai-nilai social dari nitaéterial®

Ketiga aspek kompetensi tersebut di atas harusbdrang secara
selaras dan tumbuh terbina dalam kepribadian gBwru professional
juga harus memiliki kompetensi sosial. Dalam arhabungannya dengan
siswa di sekolah guru harus dapat menjadikan diromang tua kedua, ia
hendaknya dapat mengambil simpati dan menjadi sidvagi siswanya
dalam belajar. Begitu juga hubungannya dengan &erapendidikan
lainnya dan masyarakat sekitar.

Sebagaimana yang diuraikan Muhaimin bahwa ada digeensi
umum kompetensi yang saling menunjang membentuk pktensi
professional tenaga kependidikan, yaitu:

a) Kompetensi personal
Kompetensi personal yaitu ciri hakiki dari kepriadguru PAI untuk

menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaagmya mencapai
tujuan pendidikan agama yang ditetapkan.

% Hamzah B. UnoQp. cit, him. 69.
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b) Kompetensi sosial
Kompetensi sosial, yakni perilaku guru PAI yangkiegrginan dan
bersedia memberikan layanan kepada masyarakat imkkya
profesionalnya untuk mencapai tujuan pendidikamega
c) Kompetensi professional
Kompetensi professional menyangkut kemampuan dsedik@an serta
tekad guru PAIl untuk mewujudkan tujuan-tujuan pdikdin agama
yang telah dirancang melalui proses dan produlakemg bermut@®
Dengan demikian kompetensi-kompetensi tersebutshdmiliki
oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI), sehinggaatl@iharapkan dari
padanya untuk mengerahkan segala kemampuan dararkptEnnya

dalam mengajar secara profesional dan efektif.

3. Persyaratan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru menurut Daradjat yang dikutip oleh Djamarakiaki
sembarangan, tetapi harus memiliki beberapa peeaya seperti di
bawah ini.

a) Tagwa Kepada Allah SWT
Sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, guru hdrusdgpat menjadi
teladan bagi peserta didiknya. Sejauhmana seoramng memberi
teladan yang baik kepada semua peserta didiknjgytseu pelalah ia
akan berhasil mendidik merka yang menjadi gengraserus bangsa

yang baik dan mulia.

% Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandigikan
Agama Islam Di SekolaliBandung: PT. Remaja Roesda karya, 2002), hii. 11
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b) Berilmu
ljazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapu dmakti bahwa
pemiliknya mempunyai ilmu pengetahuan dan kesarayguprtentu
yang diperlukan untuk suatu jabatan.

c) Sehat Jasmani
Secara tidak langsung kesehatan jasmani/badan rakampengaruhi
semangat kerja. Guru yang sakit-sakitan kerapKadeat tentunya
merugikan peserta didik.

d) Berkelakuan Baik
Di antara tujuan pendidikan yaitu membentuk aklyiakg mulia pada
diri pribadi peserta didik dan mungkin ini hanyaaidilakukan jika
pribadi guru berakhlak maka pula di antaranya ddateencintai
jabatannya sebagai guru, adil, sabar, tenang, bawa, gembira,
bersifat manusiawi, bekerja sama dengan guru-guny hekerja sama
dengan masyarakat dan lain-1ain.

Di samping itu dalam persyaratan yang lain, gurjibaraemiliki:

1. kualifikasi akademik sarjana atau diploma empatgtai D-1V)

2. kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan psideal

3. sertifikat pendidikan

4. sehat jasmani dan rohani

%" Djamarah, Saiful BahriGuru dan Anak Didik Dalam interaksi Edukaiifakarta: PT.
Renika Cipta, 2000), him. 32-34.
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5. kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasionaa{pz sampai

dengan 125®

4. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam (PAl)

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat otkhas maupun
dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkanZa@nis guru yakni
dalam bidang profesi, kemanusiaan dan kemasyarakata

Tugas sebagai profesi meliputi mendidik, mengajaelatih
mendidik berarti meneruskan dan mengembangkanmii&ihidup.

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan IPTEK
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keteramgggerampilan
pada siswa.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan, di sekolahatizs dapat
menjadikan dirinya orang tua kedua, ia hendaknypatdanengambil
simpati dan menjadi inovasi bagi siswanya dalarajael

Sedangkan dalam bidang kemasyarakatan, guru ditkamppada
tempat yang terhormat. Seorang guru diharapkan plemgetahuannya, ini
berarti bahwa seorang guru berkewajiban mencerdaBkagsa menuju
terbentuknya manusia Indonesia berdasarkan paacasil

Dalam buku SPTK-21 tugas utama guru antara, Yya{fl):
menjabarkan kebijakan dan landasan pendidikan dalamjud

perencanaan pembelajaran di kelas dan di luar.k@psnengaplikasikan

2 7ainal Agib, Elham Rohmant@p. cit, him. 151.
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komponen-komponen pembelajaran sebagai suatu sidgédam proses
belajar mengajar. (3) melakukan komunikasi dalarmukaitas profesi,
sosial dan memfasilitasi pembelajaran masyarakatmengelola kelas
dengan pendekatan dan prosedur yang tepat danamelelengan
karakteristik peserta didik. (5) meneliti, mengemidaan, dan berinovasi
di bidang pendidikan dan pembelajaran, dan mampuantaatkan
hasilnya untuk pengembangan profési.

Sedangkan menurut Prof. Madya, menyebutkan tugas agama
adalah: menanam keimanan, memupuk nilai, mendidikph positif,
beradab, berakhlak, dan berbudi pekerti, profesial@am mengajar,
menyampaikan pengajaran ilmu pengetahuan agamakugrgrikulum
yang ditetapkan, melatih mengembangkan kemahiraskath dan
keterampilan, mengamalkan dan menghayati agama.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwastggiru dalam
Islam tidak hanya mengajar tetapi tugas yang palitagna dari sekian
tugas ialah mampu mendidik, mengarahkan dan memugaikkanan

kepada peserta didik dengan berbagai cara daegitrat

. Peran Guru Pendidikan Agama Islam(PAI)
Di dalam abad komunikasi serba canggih seperti isgabanyak
orang mempertanyakan masih penting atau tidaknyediean guru di

dalam proses pembelajaran. Nampak sekilas ahliansglalu berusaha

2 Jurnal‘el-Harakah” Vol. 62, No. 1, Januari-April 2006, him. 71-72.
%0 Madya. dkkCriteria Guru Agamawww. Slideshare. Net.
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untuk menggantikan peran guru, namun dari kebamygkanelitian

menghasilkan kesimpulan bahwa unsur-unsur lairk treadia, pengelola

kurikulum, masih kalah dibandingkan peranan gurdarda proses

pembelajaran.

Banyak peranan guru sebagai pendidik. Djamarah atakgn

semua peranan yang diharapkan dari guru antara lain

a)

b)

d)

Korektor

Sebagai korektor guru yang menilai dan mengoreksiusa setiap
tingkah laku, perbuatan peserta didik, baik di elakekolah maupun
luar sekolah.

Informatory

Sebagai informatory guru harus memberikan inforrpaskembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Informator yangk kedlalah guru
yang mengerti akan kebutuhan peserta didik.

Inspirator

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikamiljlang baik bagi
kemajuan belajar peserta didik dan melepas masalal dihadapi
peserta didik.

Organisator

Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelola&rgiatan

akademik, menyususn tata tertib sekolah, menuslendier akademik,
dan semuanya diorganisasikan, sehingga mencapkiifieile dan

efisiensi dalam belajar pada peserta didik.
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f)

9)

h)
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Motivator

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendoresdagodidik agar
bergairah dan aktif belajar. Motivasi dapat efekila diperhatikan
dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik.

Inisiator

Sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi peaadtiide kemajuan
dalam pendidikan dan pengajaran. Kompetensi gurushdiperbaiki
keterampilan menggunakan media pendidikan dan paEagaharus
diperbarui dengan kemajuan media komunikasi dammsi abad ini.
Fasilitator

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyeadiakasilitas
sehingga mengemukakan kemudahan kegiatan belzgjartaelidik.
Pembimbing

Kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbingkamenjadi
manusia dewasa yang cakap. Tanpa bimbingan, pedieiita akan
mengalami kesulitan alam mengahadapi perkembangapad
Demonstrator

Tidak semua bahan pelajaran dapat peserta didiganpalguru harus
berusaha untuk membantunya, dengan cara mempenagatangga

apa yang guru inginkan sejalan dengan pemahamanaeldik.
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]) Pengelola data
Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan bailen& kelas
tempat berhimpun peserta didik dalam rangka memerlmahan
pelajaran dari guru.

k) Mediator
Sebagai mediator, guru dapat diartikan sebagaingatedalam proses
belajar peserta didik. Guru sebagai mediator jugpat dijadikan
sebagai penyedia media.

[) Supervisor
Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membargmperbaiki
dan menilai secara kritis terhadap proses pengmgjdreknik-teknik
supervisor harus guru kuasai dengan baik agar dagddkukan
perbaikan terhadap situasi belajar mengajar metghaihi baik.

m) Evaluator
Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadiaegrevaluator yang
baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yangyeetuh aspek
intrinsik dan ekstrinsik. Sebagai evaluator, gudak hanya menilai
produk (hasil pengajaran tetapi juga menilai prpes

Unruh dan Alxander dikutip dari jurnal el-Harakah
mengungkapkan peran guru yang semakin komplek atelip

a. Melakukan diagnosis; mampu menganalisis kondisi gyan
mempengaruhi pembelajaran siswa

b. Guru sebagai pembuat keputusan; terlibat dalameprpsrencanaan
dan pelaksanaan perubahan sistem sekolah, baikgitat local dan
atau pun tingkat dinas

31 Djamarah, Saiful BahriQp. cit.,him. 43-49.
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c. Guru yang kooperatif; bekerja sama dengan siswaf dalam
mensukseskan pembelajaran di sekolah

d. Peran strategis berupa Kketerlibatan dalam merekaanadan
mendisain perkembangan masing-masing siswa, menpmmlaian
yang tepat, membuat perencanaan tentang spectrukulkm yang
lebih luas

e. Guru sebagai manager; menyiapkan sumber daya cdmride untuk
melancarkan pembelajaran siswa, termasuk bantadratstu asistent
dan sebagainya

f. Guru sebagai fasilitator proses pembelajaran mnielaimamika
kelompok, belajar mandiri, penelitian, dan berbaaiperimen bidang
studi

g. Guru sebagai pembimbing siswa untuk memotivasitiiess, dengan
rasa empati, penuh kehangatan dan saling mengerti

h. Guru sebagai evaluatdf.

Lebih jauh dari itu bahwa Coley dalam Bacharachnjelaskan
tentang tiga peran pembelajaran yang lebih luasagsebpengambil
keputusan di kelas, yang meliputi tugas pembelajak@nseling dan
pengelolaan.

Sodijarto bahkan menemukan bahwa peranan gurulas kerus
diubah, bukan sebagai pemberi ceramah, yaitu genddknya lebih
mengutamakan kemampuan merencanakan, mengelolandagawasi
terjadinya proses belajar mengajar antara siswalds>*

Dari penjelasan peran guru agama dalam meningkgtkastasi
siswa di atas maka dapat disimpalkan bahwa tankangan semua unsur
yang ada di sekolah termasuk kariyawan dan oraagyamg ada diluar
sekolah, maka tidak akan mencapai hasil maksimaitulJ itulah
disamping kerja sama dengan siswa, guru juga ditumtuk bekerja sama

dengan staf sekolah lainnya dalam memberikan nsotkepada siswa

32 Jurnal el-HarakahOp. cit, him. 72.
*Ibid., him. 72.
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untuk mengembangkan prestasi anak didik. Staf abkgang berupaya
untuk memberikan bantuan-bantuan layanan dalam mygmy proses

pemlajaran di sekolah.

B. Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agamalam (PAl)
1. Fungsi Pengembangan Profesionalisme Guru PendidikarAgama

Islam (PAI)

Pengembangan profesi adalah kegiatan guru dalangkaan
pengamalan ilmu dan pengetahuan, teknologi danrdamf@lan untuk
meningkatkan mutu, baik bagi proses belajar-mengajdan
profesionalisme tenaga kependidikan lainnya maupatam rangka

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi pendidika kebudayaan.
Pengembangan profesionalisme guru agama ini besifuimguk:

1) Meningkatkan kecukupan jumlah, kualitas, kompetendan
profesionalisme pendidik baik laki-laki maupun pepeian pada
satuan pendidikan formal dan non formal, negeri ponauswasta,
untuk dapat merencanakan dan melaksanakan proselselagaran
dengan menciptakan suasana pendidikan yang bermakna
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, naénihasil
pembelajaran, dan melakukan pembimbingan dan peaisgti
melakukan penelitian dan pengabdian kepada mastaraerta
mempunyai komitmen secara profesional dalam ramgaingkatkan

mutu pendidikan.
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2) Meningkatkan kecukupan jumlah, kualitas, kompetendan
profesionalisme tenaga kependidikan untuk mampuaksahakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, penganwdaampelayanan

teknis untuk menunjang proses pendidikan pada sa®adidikan.

Dalam rangka untuk mencapai fungsi pengembangan
profesionalisme guru agama di sekolah, maka kegigtekok yang

dilaksanakan antara lain meliputi:

a. Peningkatan rasio pelayanan pendidik dan tenageaenkiiikan
melalui pengangkatan, penempatan, dan penyebaradidge dan
tenaga kependidikan secara lebih adil didasarkasa geetepatan
kualifikasi, jumlah, kompetensi dan sasaran

b. Peningkatan kualitas layanan pendidik dengan mk&kypendidikan
dan latihan sehingga pendidik memiliki kualifikasiinimun dan
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mangin memiliki
kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasionalggmbangan
sistem standardisasi dan sertifikasi profesi pekdidan penerapan
standar profesionalisme dan sistem pemantauanj&ipendidik dan
tenaga kependidikan yang berbasis kinerja keldsla® atau satuan
pendidikan lainnya

c. Peningkatan kesejahteraan dan perlindungan hukgimpbadidik dan
tenaga kependidikan dengan mengembangkan sisteomeeasi dan
jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan menpstaberian

penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasidamjgerlindungan
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hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hekdy&an
intelektual >*

Macam kegiatan guru yang termasuk kegiatan pengagaba
profesi adalah sebagai berikut:
b. Mengadakan penelitian di bidang pendidikan
c. Menemukan teknologi tepat guna di bidang pendidikan
d. Membuat alat pelajaran atau peraga atau bimbingan

e. Menciptakan karya tulis

f. Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum.

. Tujuan Pengembangan Profesionalisme Guru PendidikanAgama
Islam (PAI)

Dalam Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LRTian
pendidikan guru adalah membentuk kemampuan unf@kmelaksanakan
tugas, yang mempunyai komponen mengenal apa yamg di&kerjakan,
menguasai cara bagaimana setiap aspek dan tahap tergebut harus
dikerjakan, serta menghayati dengan rasional mengaatu bagian tugas
dilaksanakan dengan satu cara dan tidak dengan laara dan (b)
mengetahui batas-batas kemampuan sendiri, serfa d@n mampu

menemukan sumber yang dapat membantu mengataddtesannya itu.

3 http://www.bappenas.go.id.
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Mutu unjuk kerja profesional yang sempurna, halkembangkan
secara terus menerus. Menurut T Raka Joni, tujeadigikan prajabatan
guru adalah sebagai berikut:

a. Penguasaan bahan ajaran
Ada dua hal pokok dalam tujuan ifRertama meliputi penguasaan
secara utuh bidang ilmu sumber ajaran dari segisé@onsep
dasarnya, metodologi penelitian, dan pengembangaaupom
filosofinya. Hal ini menuntut agar calon guru mangmcara mandiri
belajar terus untuk meningkatkan penguasaan Kedug meliputi
penguasaan isi bahan ajaran sekolah, sasaran, chhikpan, tata
urutan, cara, maupun bentuk persentasinya gunaldapgengajaran.

b. Penguasaan teori dan keterampilan keguruan
Hal ini meliputi () pengertian dan pemahaman yagdkaitan dengan
falsafah dan ilmu kependidikan termasuk ilmu-ilnempnjangnya, dan
(b) penguasaan prinsip dan prosedur keguruan yark@aiban dengan
bahan ajaran yang akan dibina.

c. Pemilikan kemampuan memperagakan unjuk kerja
Kemampuan yang dimaksud ini adalah kemampuan maagel
kegiatan belajar-mengajar di bidang mata pelajapesialisasi, yang
melibatkan kelompok murid yang setara dengan ketdmyang akan
diajarkan kelak. Kepemilikan kemampuan ini merupakerujudan
pemanduan penguasaan bidang ilmu dan bahan agmgardteori dan

keterampilan keguruan kependidikan.
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d. Pemilikan sikap, nilai, dan kepribadian
Pemilikan sikap, nilai, dan kecenderungan keprémadiyang
menunjang pelaksanaan tugas-tugas sebagai gudidpen

e. Pemilikan kemampuan melaksanakan tugas profesdeinalan tugas
administratif rutin
Pemilikan kemampuan melaksanakan tugas-tugas profes lain dan
tugas-tugas administrative rutin dalam rangka ppegsian sekolah,
di samping kemampuan ambil bagian di dalam kehidlgesejawatan

di lingkungan sekolaft

3. Urgensi Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidika Agama
Islam (PAI)

Pentingnya pendidikan yang berkualitas makin disad#al itu
seperti yang dikatakan Mutrafin bahwa terciptanyaitas manusia dan
kualitas masyarakat Indonesia yang maju dan manbanya dapat
diwujudkan jika pendidikan masyarakat berhasilngikiatkan. Hal itu juga
dikuatkan oleh Sudarwan bahwa esensi dan eksispogesionalisme
pengelolaan pendidikan makin terasa perlu segdedepankan, karena
sekali lagi, kita tengah menghadapi globalisasheka yang di dalamnya
mutlak dipersyaratkan SDM yang berkualitas. Sepenig dikatakan EF.
Schumaker bahwa pembangunan tidak dimulai darinigalbarang, tetapi

dimulai dari manusia dengan pendidikan, organidasi disiplin. Namun

% Soetjipto dan Raflis kosasProfesi Keguruan (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2004),
hal.222-223.
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demikian, hingga Kkini profesionalisme pengelolaaendidikan di
Indonesia dinilai belum memadai, diantaranya maddmahnya
profesionalisme dalam pengelolaan manajemen pdaaiidi

Penjaminan mutu telah menjadi kata kunci dalamalpendidikan
kita dewasa ini. Hal ini menandakan mulai terjadifkgsadaran bersama
akan pentingnya mutu dalam layanan penyelenggaeadidikan formal.
Fenomena ini sudah sepatutnya ditanggapi secaitf pdsh lembaga-
lembaga yang terkait dengan upaya serius dansitdaldm peningkatan
mutu pendidikan pada semua aspeknya. Salah sator fgng paling
penting dalam upaya penjaminan mutu pendidikanahdaiemastikan
bahwa para pendidik dan tenaga kependidikan memestdndar
kompetensi dan melakukan pengembangan profesiangl lyerkelanjutan
agar dari waktu ke waktu dapat meningkatkan mutmletajaran bagi
peserta didik. Pembelajaran peserta didik merupakéah satu hal paling
penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikamiar
semuakegiatan pendidikan harus bermuara pada itggageningkatan
mutu lulusan.

Untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan diparutenaga
kependidikan yang profesional, adapun salah satuikator
profesionalisme pendidikan diukur sejauh mana ydmegysangkutan
mampu melakukan aspek pengembangan profesi spperbuatan karya
tulis dan lain-lainnya. Permendiknas Nomor 18 taB007 menyatakan

bahwa sertifikasi bagi guru dalam jabatan dilakkana melalui
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ujikompetensi untuk memperoleh sertifikat pendidldji kompetensi
tersebut dilakukan dalam bentuk penilaian portofolfang merupakan
pengakuan atas pengalaman professional guru datarmuko penilaian
terhadap kumpulan dokumen yang mencerminkan komgiegeru.

Komponen penilaian portofolio mencakup:

[ —

. kualifikasi akademik

2. pendidikan dan pelatihan

3. pengalaman mengajar

4. perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran

5. penilaian dari atasan dan pengawas

6. prestasi akademik

7. karya pengembangan akademik

8. keikutsertaan dalam forum ilmiah

9. pengalaman organisasi di bidang kependidikan deialso
10. penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparaturarbleg
nomor 84 tahun 1993 tanggal 24 desember 1993 nearatbidang
kegiatan guru terdiri dari unsur penunjang, sedangipa yang dimaksud
dengan pengembangan profesi?, pengembangan predéesirti yang
dimaksud dalam petunjuk teknis jabatan fungsionatugdan angka
kreditnya, “adalah kegiatan guru dalam rangka pevad@n ilmu dan
pengetahuan, teknologi dan keterampilan untuk pgaaitan mutu baik

bagi proses belajar mengajar dan profesionalismagte kependidikan
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lainnya maupun dalam rangka menghasilkan sesuatylyermanfaat bagi
pendidikan™3®

Pemerintah sudah melakukan pemerataan pendidikaigade
adanya program bantuan operasional sekolah, namiuk peningkatan
mutu masih mengalami banyak hambatan. Programfilsasti dan
standardisasi tenaga pendidikan juga dilakukan ndataeningkatkan
kualitas pendidikan. Inovasi dan pengembangan uluk juga terus
dilakukan, disesuaikan dengan perkembangan iimupdagetahuan yang
ada. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar untukgemdrangkan
potensi sumber daya manusia. Proses pendidikars ldakukan secara
integratif dengan semua stakeholders untuk mergadiini agenda
bersama. Sudah saatnya pendidikan dijadikan sepagae sector untuk
pembangunan bangsa.

Pemerintah sudah bekerja keras untuk menciptakagram-
program peningkatan mutu tenaga pendidik dan kegdwad. Program
Pemerintah tersebut sangat baik, contohnya progBERMUTU,
IMPASSING, Sertifikasi, Pendidikan Profesi, Pelatih peningkatan
kompetensi dan lain-lain. Undang-undang nomor bdina2005 dan RPP
nya sangat menjadikan indikasi bahwa perlunya jgéaitan kualitas dan
kesejahteraan untuk tenaga pendidik. Kondisi tertsakan menjadikan
modal awal untuk guru mengembangkan kegiatan pedayderhadap

masyarakat.

% Tatang SunendaPentingnya Karya Tulis llmiah Dalam Pengembangaof&si Gury
Widyaswara madya LPMP Jabar.
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4. Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) Oleh Kepala Sekolah
Sebagaimana program pemerintah yang talah berupayak
meningkatkan keprofesionalan guru diantaranya adabersyaratan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenagagagar. Upaya lain
yang dilakukan pemerintah adalah program sertifikasg dilakukan oleh
Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islaelatai Proyek
Peningkatan Mutu Pendidikan Da¥ar
Pantiwati mengatakan bahwa selain sertifikasi upaya yang
telah dilakukan di Indonesia untuk meningkatkanr&ggsionalan guru
adalah PKG (Pusat Kegiatan Guru), dan KKG (Kelompe&kja Guru)
yang memungkinkan para guru untuk berbagi pengadardalam
memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi dedgmtan
mengajarny&®
Upaya pengembangan profesionalisme guru Pendidi@ema
Islam (PAI) oleh Kepala Sekolah antara lain:
a. Mengadakan loka karya
Loka karya merupakan suatu usaha untuk mengembamgak
kemampuan berfikir dan bekerja bersama-sama baikgemai

masalah-masalah teoritis maupun praktek dengan udaksituk

37 http: // www. Suara Pembaruar(com/news, 7 Juni 2001), him. 1-2
3 pantiwati,Upaya Peningkatan Keprofeionalan Guru Melalui Pragr Sertifikasi Guru
Bidang Studi(Malang: PSSJ PPS Universitas Malang).
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meningkatkan kualitas hidup pada umumnya sertaitkgatlalam hal
pekerjaart’

Dengan adanya loka karya ini, guru diharapkan akan
memperoleh pengalaman baru dan dapat menumbuhkga da
kreatifitas serta dapat memproduksi hasil yang leagdari proses
belajar mengajar. Disamping itu guru dapat memyperasaan sosial
lebih mendalam baik terhadap siswa, sesama guru kdayawan
maupun terhadap masyarakat.

b. Menyediakan fasilitas

Sara pendidikan dapat diartikan segala sesuatu g@ggkan
dengan sengaja dan terencana yang secara langsaungum tidak
langsung dimaksudkan untuk mencapai tujuan peratidtk

Sebagai pimpinan dalam sebuah lembaga pendidikgral&e
Sekolah bertugas untuk memenuhi dan melengkapiitdasidan
sarana-prasarana yang dibutuhkan dalam pendidéaelut sehingga
guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik d&kgratan
peningkatan proses belajar mengajar bagi guru.

c. Memperhatikan status ekonomi guru

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa
penghasilan bagi jabatan guru masih kurang. Setdsdedupan bagi
guru tidak seimbang dengan biaya hidupnya. Olekriartu Kepala

Sekolah harus dapat membantu masalah ekonomi garena tugas

%9 piet A. SahertianPrinsip Tehknik Superfisi Pendidika(Surabaya: Usaha Nasional,
1981), him. 108.
“°Ibid., him 109.
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mendidik dan mengajar memerlukan ketenangan lamr lzhtin, dan
hal itu akan tercapai apabila kebutuhan materi dpmitualnya
terpenuhi*
d. Mengadakan kunjungan guru-guru antar sekolah

Sebagai upaya peningkatan profesionalisme guru aladal
dengan mengadakan kunjungan guru-guru antar selatiahstudi
banding. Kegiatan ini biasanya disertai obsentadiadap situasi
belajar masing-masing guru. Kegiatan ini dapatkdian diantara
sekolah yang lebih tinggi kualitas prestasinya dengekolah perintis
atau yang baru berkembang dengan tujuan untuk rdekga
perbandingan dengan jalan mengambil hal-hal yabd lbaik dan
positif dari sekolah tersebut, lalu menjalankandiysekolah yang lain.

e. Penataranupgrading

Penataran upgrading merupakan suatu usaha kearah
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan khusuangntara-cara
pembuatan alat-alat pelajaran, pembaharuan metahgajar dan
sebagainya yang berkaitan dengan pengajaran bstadg

Drs. Purwanto mengemukakan sebagai berikyggrading
adalah suatu usaha untuk kegiatan yang bertujuatk nmenungkatkan
taraf ilmu pengetahuan dan kecerdasan para pegawaiguru atau

petugas pendidikan lainnya, sehingga dengan demidestambah luas

“1 S.T. Vembrianto,Kapita Selekta Pendidikan, (Jogyakarta: Yayasan Pendidikan
Paramita, 1984), him. 39.
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dan mendalafi. Penataran merupakan salah satu teknik upaya
peningkatan profesionalisme guru, hal ini sesuaigda pengertian
penataran profesionalisme guru itu sendiri yakmtsuusaha atau
kegiatan yang bertujuan meningkatkan taraf ilmugeéthuan dan
kecakapan para pegawai, guru-guru atau petugasny&aaohari
pengertian ini jelas bahwa melalui penataran iiadipkan ilmu
pengetahuan dan kemampuan guru berkembang, damus®ya ia
dapat melaksanakan tugasnya secara efektif daierefes
f. Mengadakan pengawasan dan kedisiplinan

Pengawasan dan kedisiplinan sangat penting untukbmna
pertumbuhan jabatan guru, dengan adanya pengawaksam
kedisiplinan yang sangat baik dari kepala sekolakanguru akan
lebih berhati-hati dan bertanggung jawab terhadagas yang
dibebankan kepadanya. Melalui pengawasan ini Kepeakolah harus
maksimal membantu memecahkan kesulitan yang dihadanp,
penyimpangan-penyimpangan Yyang dihadapi guru heydak
dilakukan secara bijaksana, yang jelas kedisiploleampengawasan ini
harus mampu menciptakan moral kerja yang baik diigdn guru dan
seluruh staf sekolah.

g. Membentuk rapat gururéacher Meeting)

2 Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi PendidikgBandung: Remaja Rosda
Karya. 1984), hal.68.
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Meetingdapat diartikan dengan pertemuan atau rapat gurg y
merupkan salah satu tekhnik supervisi dalam ranglsaha
memperbaiki situasi belajar mengajar disekdfah.

Tujuan dari Teacher Meeting ini diantaranya untuk
menyatukan penpat-pendapat tentang metode kerjag yakan
membawa mereka bersama kearah pencapaian tujugaj@em yang
maksimal dan membantu guru baik secara individupmalbersama-
sama untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan merekaganeahsis
problem-peoblem mereka, perkembangan pribadi dabatga

mereka

5. Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama

Islam (PAI) Oleh Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Upaya pengembangan profesionalisme guru PAI oleh guru

Pendidikan Agama Islam sendiri antara lain:

a. Melanjutkan pendidikan

Seiring dengan perkembangan zaman, seorang gususinga
guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dituntut untuk ruge
mengembangkan dan meningkatkan kualitasnya dalgratke belajar
mengajar, karena tanpa kita sadari ilmu pengetateraa berkembang
dengan pesatnya maka menuntut seorang guru untuks te

mengembangkan SDM nya kearah profesional dalam rjpeke

him. 36.

3 Dirawat, Pengantar Kepemimpinan PendidikaiSurabaya: Usaha Nasional, 1983),

“Ibid., him. 133.
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diantaranya dengan mengembangkan wawasan keilmugalum
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, karena tinggandidikan yang
ditempuh guru sangat mempengaruhi kualitas profasin
. Memperbanyak membaca

Membaca merupakan usaha yang harus dilakukan naanusi
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan memperluaszasan.
Dengan memperbanyak membaca, ilmu yang dimilikiugsgmakin
bertambah dan wawasannya akan semakin luas, sahiaggn
mempermudah guru dalam memahami dan memberikanirkepada
peserta didiknya.
. Membuat karya ilmiah

Kesadaran dari para guru untuk lebih banyak mema#isgenai
masalah-masalah pendidikan dan pengajaran, termsalsh satu
metode yang dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
menuangkan konsep-konsep dan gagasan dalam beuliglant
Disamping itu kegiatan penulisan ini tidak hanyanquntungkan bagi
sipenulis (guru sendiri) melainkan juga bagi orgagg membacanya.

Untuk membuat karya ilmiah sebagai prestasi profedi
dibutuhkan dukungan kondisi dan fasilitas yang nuamayakni
berupa kemampuan,dan kesempatan yang cukup settalgghan
secara terus menerus dari guru yang bersangkuteh. Karena itu
setiap guru harus sadar dan mau melatih diri pkbanar-benar ingin

menumbuhkan kreativitas dirinya melalui karya tuhsiah.
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d. Penilaian terhadap diri sendigd]f evaluatioih

Self evaluationadalah penilaian yang dilakukan oleh seorang
guru terhadap dirinya sendirinya sendiri. Denganilp@an terhadap
dirinya sendiri seorang guru akan dibawa kepadgaeasan terhadap
diri sendiri pula, dan hal ini akan terbawa pulagalisiplin diri
sendiri. Keadaan ini ditandai dengan adanya ku#a saran yang
dialamatkan pada guru tersebut, tetapi guru tetselian selalu
menyambut gembira dan lapang dada setiap kritilg y@etang dari
orang lain dan mendengarkan masukan untuk diriDgagan adanya
kritikan dan masukan ini guru akan menyadari kelemakelemahan
dan kemampuan dirin sendiri yang kemudian akan Sada pula
dengan memperbaikinya. Dengan demikian, maka akabuh sikap
professional guru pada guru tersebut.

e. Mengikuti penataran

Penataran merupakan suatu usaha atau kegiatarbgengian
meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapaa pegawai,
guru-guru atau petugas pendidikan lainnya, sehinkgahliannya
bertambah luas dan mendalaim.

Adapun tujuan penataran tersebut diadakan adaldbk un
mem’pertinggi atau meningkatkan kemampuan dan legzak guru

dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar dargengangkan

%5 S.T. VembriantoQp. cit, him: 39.
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pengetahuan dan pengalaman baru, sehingga tuggsdifagbankan

kepadanya dapat dilaksanakan dengan maksimal.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diajukan yagmgembangan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAtgka penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Remel deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menglkap informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keage@la menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakufarSedangkan penelitian deskriptif
menurut Mardalis adalah penelitian yang bertujuatuki mendiskripsikan
apa-apa yang saat ini berlaku. Didalamnya terdapaya mendeskripsikan,
mencatat, analisis dan menginterprestasikan kekdriisi yang sekarang ini
terjadi atau ad&’ Jadi dalam penelitian ini peneliti berusaha méinedirbagai
problematika pengembangan profesionalisme guru agam

Sedangkan jenis dari penelitian ini adalah jenisepgan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitianrnggamenghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani da&ang-orang dan perilaku

yang diamatf®

%6 Suharsimi ArikuntoProsedurPenelitian; Suatu Pendekatan Praktékakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 309.

" Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propogaakarta: Bumi Aksara,
2003), him. 26.

“8 Moleong. J. Lexy, 2002Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung, PT. Remaja
Rosda Karya, him. 3.
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Dengan demikian penelitian kualitatif adalah sebagaelitian yang
tidak menghasilkan angka-angka tetapi menghasitata-data deskriptif

berupa acuan dan perilaku obyek yang diteliti.

. Kehadiran Peneliti

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif mekniperan ganda.
Peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumg@atananalisis, penafsir
data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil gemelDalam penelitian ini
peneliti jJuga menggunakan instrument lain sebagadpkung sesuai dengan
metode pengumpulan data. Setiap pelaksanaan p@meleorang peneliti
selalu berhadapan dengan obyek yang diteliti, baitupa benda, manusia,
peristiwva, maupun gejala-gejala yang terjadi kardv@ ini merupakan
variabel yang diperlukan untuk memecahkan masalah tenunjang
keberhasilan sebuah penelitian. Dengan penentugekadhi, maka seorang
peneliti telah meletakkan arah yang dituju sehinggamudahkan untuk
mencari dari obyek yang diteliti.

Dalam penelitian ini, peran peneliti adalah sebgmgaigamat penuh,
yaitu sebagai pengamat yang tidak terlibat secangsung dengan subyek
penelitian dalam menjalankan proses penelitian, ihialdilakukan karena
sebagai upaya untuk menjaga obyektifitas hasil lp=me

Untuk melaksanakan penelitian ini terlebih dahulwenediti
mengajukan surat perizinan penelitian dilakukanassecformal dengan

menyerahkan surat izin penelitian dari pihak kamkegada pihak sekolah
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pada bulan Maret, dalam hal ini wakil dari Kepadkadah yang berwenang,
mengambil keputusan atas proses perizinan pemelitersebut, yang
kemudian dilanjutkan dengan hubungan secara enalsaotara wakil kepala
sekolah dengan guru dan memberikan penjelasannteitguan kehadiran
peneliti sebagai langkah awal dan setelah itu geremulai dilakukan sesuai
dengan yang dikehendaki, dengan begitu proses ipanetersebut dapat

berjalan dengan lancar dan baik.

. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah MTs Darul Muwwathn yang
terletak di Desa Payungrejo, Kec. Kutorejo, Kab. jdkerto. Madrasah
tersebut merupakan lembaga di bawah naungan LemBagdidikan dan
Pondok Pesantren Darul Muwahhidin (LP3DM). Penahigmilih lokasi ini
sebagai lokasi penelitian karena lokasi madras&htadkengan tempat tinggal
peneliti sehingga memudahkan bagi peneliti, dalegh gendanaan juga lebih
ekonomis, peneliti sedikit banyak sudah mengengéblpenelitian, dan juga
madrasah ini salah satu madrasah yang setiap tghselalu berbenah ke

arah yang lebih baik.

. Sumber Data (Informan)
Data penelitian dapat berasal dari berbagai macenber, tergantung

jenis penelitian serta data-data apa yang dipemnlul&umber data dalam
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penelitan adalah subyek dari mana data dapat agel’ Sedangkan
menurut Lofland yang dikutip oleh Lexi Moleong matgkan bahwa bahwa
sumber data utama dalam penelitan kualitataif i&iafa-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumetaidalain>® Dari sinilah
peneliti dapat memahami bahwa yang dimaksud desgarber data adalah
dimana peneliti akan mendapatkan dan menggalinrdsr yang berupa data-
data yang diperlukan oleh peneliti sehingga mendglpenelitian ini. Sumber
data merupakan bagian yang sangat penting bagiifnekarena ketetapan
memilih dan menentukan jenis sumber data akan nigkesm ketepatan dan
kekayaan data yang diperoleh. Dan sumber data gangnfaatkan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data skunder.
1. Data Primer
Yaitu data yang diambil dari sumber aslinya. Dalaisiang pendidikan
data primer ini berasal dari tes maupun wawancarggah siswa. Pada
penelitian survey yang mengambil subyek masyarskétagai sumber
utama adalah responden. Dalam penelitian ini dataep berupa kata-
kata, ucapan dan perilaku subyek/informan peneliyang berkaitan
dengan judul skripsi tersebut.
2. Data Skunder
Yaitu data yang berasal dari sumber kedua atau idatansi seperti

dokumen hasil belajar siswa baik dalam bentuk lapmupun data skunder

9 Suharsimi ArikuntoOp. cit, him. 107.
%0 Lexi J. Moleong©p. cit.,hlm. 157.
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lainnya atau darteks book! Data skunder dalam penelitian ini adalah
bagian tata usaha. Dari data skunder ini diharaleeliti memperoleh
data-data tertulis berupa profil sekolah, dokumekuddhen sekolah,

jumlah guru, siswa dan fasilitas madrasah.

E. Tehnik Sampel

Arikunto mengatakan: jika kita hanya akan menedgbagian dari
populasi, maka penelitian tersebut disebut peagslistampel. Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang ditefiti.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakgsurposive sampling
Menurut Arikunto, purposive samplingdilakukan dengan cara mengambil
subjek bukan berdasarkan atigta randomatau daerah tetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu.

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian iniedda
1. Kepala sekolah

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) selaku informand(

F. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh penoleka dalam
penelitan ini peneliti menggunakan beberapa metodak mengumpulkan

data, diantaranya adalah:

*1 Yuswianto,Metodologi Penelitian(Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2002), him. 60.

°2 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 109.

**Ibid., him. 117.
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1. Metode Observasi

Obesrvasi adalah teknik pengumpulan data yangukitak melalui
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-ptarcatterhadap
keadaan atau perilaku obyek sasafarDalam arti luas observasi
sebenarnya tidak hanya terbatas kepada penganmeatgnditakukan baik
secara langsung maupun tidak langstn@bservasi dapat dilakukan
secara partisipatif. Tetapi dalam penelitian ipeneliti  hanya
menggunakan observasi non partisipatif, yaitu peragaidak ikut serta
dalam kegiatan.

Data yang ingin diproses dengan metode ini adalah:
a. Pengembangan guru agama di MTs Darul MuwahhidimiRggjo

b. Letak MTs Darul Muwahhidin Payungrejo

c. Kondisi obyek penelitian (MTs Darul Muwahhidin Paguejo)
2. Metode Interview
Interview adalah teknik pengumpulan data melalwisps Tanya
Jawab lisan yang berlangsung satu arah, artiny&rperan dari pokok
yang diwawancara dan jawaban diberikan oleh yangwancarg®
Untuk mendapatkan data secara langsung penulis gueagan
metode interview karena berdasarkan pertimbangawdia

a. Peneliti dapat keterangan secara langsung denfgamam.

** Fathoni, AbdurrahmanMetodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skrips
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 104.

5 Suharsimi ArikuntoQp. cit, him. 133.

**Fathoni, Abdurrahmar@p. cit.,him. 105.
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b. Peneliti dapat dengan terperinci menerima penjelasang
menyangkut kepentingan penelitian.

c. Peneliti akan lebih dekat dan akrab dengan subgaklian.

d. Peneliti akan dapat memperoleh data yang falid téamindar dari
kesalahan observasi.

Interview dalam penelitian ini, peneliti menggunakaalat
pengumpul data berupa pedoman interview yang begristanyaan-
pertanyaan untuk informan. Pertanyaan-pertanyaabéatupa pertanyaan
terbuka responden untuk menjawab sesuai dengargikammya dan
komentarnya terhadap jawaban pertayaan.

Metode ini digunakan untuk wawancara secara langggata saat
melakukan interview. Penulis menyiapkan daftar gggrdan yang telah
disusun sedemikian rupa hingga responden diberenkpatan untuk
menjawab. Interview ini dilakukan dengan:

a. Kepala Sekolah MTs Darul Muwahhidin Payungrejo
b. Guru agama MTs Darul Muwahhidin Payungrejo
3 Metode Dokumenter
Metode dokumenter adalah cara pengumpulan data luinela
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan teukagiga buku-buku
tentang pendapat, teori-teori, dalil-dalil dan {@m yang berkaitan

dengan masalah penelitiah.

" Margono, S.Metodologi Penelitian Pendidikar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003),
him. 181.
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
a. Latar belakang MTs Darul Muwahhidin Payungrejo
b. Struktur organisasi MTs Darul Muwahhidin Payungrejo
c. Kondisi obyektif MTs Darul Muwahhidin Payungrej@e@daan tenaga

pengajar, karyawan, murid fasilitas dan lain-lain).

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif reflektif
deskriptif reflektif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskand&ma subyek atau
obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakatpatla saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak.

Analisis data deskriptif dilakukan dengan langkahgkah
pengumpulan data, klarifikasi data, membuat keslarpdan laporan dengan
tujuan membuat gambaran tentang suatu keadaanasebsgektif dalam
deskriptif situasi dalam hal ini peneliti berusabatuk mendeskripsikan
tentang pengembangan profesionalisme guru Pendidigama Islam (PAI)

di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo.

H. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan agar mempetatahyang

valid dan dipercaya oleh semua pihak. Menurut Sagyada enam tehnik

* Nawawi, Hadari, Metode Penelitan Bidang Sosia(Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2003), him. 63.
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yang dapat digunakan untuk menguji kredibilitas adataitu dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunanm datenelitian,

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, anaksisus negatif member
check®® Dan untuk pengecekan keabsahan data yang pemeiiikan dalam
penelitian ini adalah tehnik :

1. Triangulasi.

lalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang meatkah
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluangecekan/ sebagai
pembanding terhadap data ftuData yang diperoleh dari satu sumber
akan dibandingkan dengan data yang diperoleh dember yang lain
dengan berbagai tehnik dan waktu yang berbeda.g8eltantoh data
yang diperoleh dari bawahannya atau data yang aleerdengan
wawancara lalu dicek dengan observasi dan dokusiedtdam waktu
yang berbeda.

Adapun pengecekan keabsahan data dalam peneldianddlam
penelitian ini, penulis menggunakan tehnik triaagulsumber, yaitu
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernas@atu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbddiam penelitian
kualitatif.°* Untuk itu peneliti mencapainya dengan jalan:

a). Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara.
b). Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdelkuyang

berkaitan.

> Ipid., him. 121.
%9 Lexi J. MoleongQp. cit.,him. 330.
®! Ibid., him. 330.
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2. Menggunakan bahan referensi

Yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data yteigh
ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hadgrview perlu
didukung dengan adanya rekaman interview. Dataamgntinteraksi
manusia/ gambaran suatu keadaan perlu didukung fotekfoto. Alat
bantu perekam data dalam penelitian kualitatifesefgamera, alat rekam
suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibildata yang telah
ditemukan peneliti. Selain itu dalam laporan perelj data-data yang
ditemukan perlu dilengkapi dengan foto-foto/ dokana@tentik, sehingga

menjadi lebih dapat dipercafa.

|. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian kualitatif menurut Lexy J. Molepongda empat
tahapan yang harus dilakukan, yaitu tahap pra-tzgantahap kegiatan
lapangan, tahap analisis data dan tahap penuéipanan’’
1. Tahap Pra-Lapangan
Pada tahap ini peneliti mengunjungi lokasi peraglitidalam hal ini
adalah MTs Darul Muwahhidin Payungrejo, untuk mgradigan gambaran
yang tepat tentang latar penelitian. Kemudian pemeénggali informasi
yang diperlukan dari orang-orang yang dianggap rhema tentang

obyek penelitian. Selain itu, peneliti juga meladmkbeberapa langkah

62 SugyonoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 1995), him. 129.
83 Lexi J. Moleong©Op. cit.,him. 85.
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penelitian, yaitu menyusun rancangan penelitiagmibh lapangan
penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan nag¢hiéadaan lapangan,
memilih dan memanfaatkan informan, dan menyiapkanepgkapan
penelitian.
. Tahap Kegiatan Lapangan

Pada tahap kegiatan lapangan, ada tiga langkah di¢gadgikan,
yaitu memahami latar penelitian dan persiapan chemasuki lapangan
dan berperan serta sambil mengumpulkan data. Réudg tini peneliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan metwdode yang
telah ditentukan sebelumnya. Di samping itu, pé&natelakukan
pengecekan keabsahan data untuk membuktikan bafrediiktas data
dapat dipertanggung jawabkan.
. Tahap Analitis Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan penghalusan datag
diperoleh dari subyek, informan, maupun dokumengdermemperbaiki
bahasa dan sistematikanya agar dalam laporandealitian tidak terjadi
kesalahpahaman maupun salah penafsiran setelaldatatitu dianalisis
dengan cara yang telah ditentukan sebelumnya.
. Tahap Penulisan Laporan

Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan hasitlitean dengan
format yang sesuai dalam bentuk tulisan dan bayesg mudah dipahami

oleh pembaca.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
Dalam penyajian data tentang latar belakang obyethelgian ini
mencakup sejarah berdirinya MTs Darul Muwahhidirydpgrejo Kutorejo
Mojokerto, visi, misi, tujuan, dan strategi MTs DEMuwahhidin Payungrejo
Kutorejo Mojokerto, kurikulum dan kegiatan belajpengajar di MTs Darul
Muwahhidin payungrejo Kutorejo Mojokerto, strukterganisasi, kondisi
obyektif, keadaan tenaga guru, karyawan dan siswa Blarul Muwahhidin

Payungrejo Kutorejo Mojokerto.

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Darul Muwahhidin Payungrejo

Kutorejo Mojokerto

MTs Darul Muwahhidin Payungrejo berdiri pada tahtif93
tepatnya pada bulan juni tanggal 25 dengan nomai:Ne32351607034.
berdirinya MTs Darul Muwahhidin Wonokusumo ini cagarsai oleh KH.
Mas’ud harun (Alm). Setelah sebelumnya berdiri nafnelum terdaftar.

MTs Darul Muwahhidin Payungrejo adalah sebagai wuju
partisipasi KH. Mas’'ud Harun (Alm) dalam mensukseskprogram
belajar 9 tahun karena di Lembaga Pendidikan Porfidantren Darul
Muwahhidin telah beroprasi pula lembaga pendidicamal setingkat SD

yaitu MI (Madrasah Ibtidaiyah).
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Adapun gedung vyang digunakan MTs Darul Muwahhidin
Payungrejo ini sampai sekarang masing bergantiaigase Ml Darul
Muwahhidin, yaitu pagi digunakan oleh MI sedangkare MTs.

MTs Darul Muwahhidin Payungrejo sampai sekarangsuniah
mengalami beberapa pengalihan kepemimpinan, diaarya adalah:

a. Bapak Drs. H. Ali Arifin, yang merupakan kepala clek MTs Darul
Muwahhidin Payungrejo yang pertama (1993-1994)

b. Bapak Ir. H. Rosyad (1994-1998)

c. Bapak Drs. H. M. Parijo (1998-2003)

d. Bapak Drs. M. Ihyak (2003-sekarartg).

2. Visi, Misi, Tujuan dan Strategi MTs Darul Muwahhidi n Payungrejo
Kutorejo Mojokerto
a. Visi MTs Darul Muwahhidin Payungrejo
“Terwujudnya MTs sebagai pusat kegiatan keilmuargyaerwawasan
IPTEK dan berlandaskan IMTAQ”
b. Misi MTs Darul Muwahhidin Payungrejo
* Meningkatkan kedisiplinan siswa dan guru
* Meningkatkan sarana dan prasarana agar dapat mbeiaoses
belajar mengajar (PBM)
* Meningkatkan SDM yang berkualitas dalam pendidikan

» Meningkatkan kesadaran hidup bermasyarakat

% Hasil wawancara dengan Bapak Drs. lhyak selakiakéepekolah MTs Darul-
Muwabhhidin Payungrejo Kutorejo Mojokerto, pada tgaiglO Maret 2008.
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» SDM yang beriman, bertagwa dan berbudi luhur.
c. Tujuan MTs Darul Muwahhidin Payungrejo
Setiap lembaga pendidikan tentunya juga memilikign yang
ingin dicapai, adapun tujuan dari MTs Darul MuwalihiPayungrejo
adalah:
* |kut membangun bangsa dan Negara melalui jalurigésah
* Membentuk generasi penerus yang mempunyai basmakan
yang kuat, ilmu yang mumpuni dan mempunyai keter@amserta
berperilaku santun hingga berguna bagi masyarakat |
d. Strategi MTs Darul Muwahhidin Payungrejo
Agar tujuan bisa tercapai, maka strategi yang dkak oleh
MTs Darul Muwahhidin Payungrejo adalah:
* Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengab terti
* Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler
* Menyiapkan tenaga yang profesional
* Melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana
* Menciptakan suasana kerja yang saling asah, asiih aan

Islami®®

% Data papan dinding MTs Darul Muwahhidin Payungtéjmorejo Mojokerto.
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3. Kurikulum dan Kegiatan Belajar Mengajar di MTs Daru l
Muwahhidin Payungrejo Kutorejo Mojokerto
Kurikulum MTs Darul Muwahhidin Payungrejo sesuaingan
peraturan yang ada, dengan menggunakan kurikulumy gikeluarkan
oleh DIKNAS (Dinas Pendidikan Nasional). Kurikulupang digunakan
di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo masih mengacdg&urikulum
Berbasis Kompetensi (KBK).

TABEL |
STRUKTUR KURIKULUM DAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MTs DARUL MUWAHHIDIN PAYUNGREJO

Mata Pelajaran ALOKASI WAKTU

Kis VII | KIs VIl | Kls IX
Akidah Akhlak 2JP 2JP 2JP
Fikih 2JP 2JP 2JP
Quran Hadits 2JP 2JP 2JP
Bahasa Arab 3JP 3JP 3JP
SKI 2JP 2JP 2JP
Taisir Al-Halq 2JP 2JP 2 JP
Ta’'lim 2JP 2JP 2JP
Bahasa Indonesia 4 JP 4 JP 4 JP
Bahasa Inggris 4 JP 4 JP 4 JP
Matematika 4 JP 4 JP 4 JP
Ekonomi 2JP 2JP 2JP
Penjaskes 2 JP 2 JP 2JP
PPKn 2JP 2JP 2JP
Kertakes 2JP 2JP 2JP
Biologi 2JP 2JP 2JP
Fisika 3JP 3JP 3JP
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Bahasa Daerah 2JP 2JP 2JP
Geografi 2JP 2JP 2JP

Sumber data: Dokumen MTs Darul Muwahhidin Payungrejo

Kegiatan belajar mengajar di MTs Darul Muwahhideyéngrejo
pada awal tahun pelajaran baru dilakukan pembatyigas guru mata
pelajaran. Pembagian tugas guru disesuaikan dekgahlian/bidang
masing-masing guru.

Kegiatan belajar mengajar dilakukan mulai pukul30217.15.
Sistem pembelajaran yang diterapkan dalam pros&gabemengajar
menggunakan metode bervariasi yaitu ceramah, t@wyab, diskusi dan
demontrasi. Setelah adanya proses kegiatan befemagajar maka perlu
adanya evaluasi antara lain ulangan harian, ugagah semester, ujian

akhir semester, dan ujian akhir nasional.

. Struktur Organisasi MTs Darul Muwahhidin Payungrejo Kutorejo
Mojokerto

Sekolah adalah suatu organisasi, tempat bangumanstatis dan
dapat pula berarti sekumpulan orang-orang yang rjgelsama untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan dan untuk mencapaan tersebut
diperlukan pembagian kerja yang disusun dalam ss#tuktur yang
kompak dalam hubungan kerja yang jelas. Dengan ki@mantara satu
dengan yang lainnya akan mampu saling melengkapimdanencapai
tujuan. Struktur organisasi MTs Darul Muwahhidiny@agrejo secara

operasional dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar |
KAKANDEPAG
KAB. MOJOKERTO
KETUA YAYASAN KOMTE SEKOLAH
A 4
KEPALA SEKOLAH
Drs. M. Ikhyak
WAKA WAKA WAKA WAKA
Kurikulum Humas Sarana & Prasarana Kesiswaan
Akhmadun, BA Shobih Abidi M. Suharto, S.Pd Hari Santoso, S.Pd
v ‘ !

Wali Kelas VII '

Wali Kelas VIII

' Wali Kelas IX

Peserta Didik
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5. Kondisi Obyektif MTs Darul Muwahhidin Payungrejo Kutorejo
Mojokerto
Kondisi obyektif sangat perlu diketahui oleh semptak.
Utamanya instansi/dinas yang terkait dalam mengasalpelaksanaan
pendidikan. Kondisi obyektif tersebut juga akananggengaruhnya dalam
pelaksanaan program kerja sekolah dalam upaya glatkan prestasi

belajar siswa. Adapun kondisi obyektif yang dimaksadalah sebagai

berikut:
Nama Madrasah : MTs Darul Muwahhidin
Alamat : Wonokusumo
Desa : Payungrejo
Kecamatan : Kutorejo
Kab/Kota : Mojokerto
Propinsi : Jawa Timur
No. Telp : (0321) 595724
Nomor Statistik Sekolah : 212351607034
Tahun Didirikan : 1993
Jenjang Akreditasi :C
Status Sekolah : Swasta

Luas Tanah/Lahan -
Kegiatan Belajar Mengajar : Siang
Hari Libur : Jumat

Status Kepemilikan : Yayasan
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Status Bangunan : Yayasan
Nama Yayasan : Lembaga Pendidikan dan Pondok Pesant

Darul Muwahhidin

6. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa MTs Darul Muwahhdin
Payungrejo Kutorejo Mojokerto
a. Data Guru dan Karyawan
Sesuai dengan dokumentasi yang diperoleh peneliti,
bahwasanya jumlah pendidik/guru dan karyawan yargda di MTs
Darul Muwahhidin Payungrejo adalah 16 guru dan tydaan.
Dengan rincian sebagai berikut:
TABEL I

DATA KEADAAN GURU MTs DARUL MUWAHHIDIN
PAYUNGREJO 2007-2008

No Nama Jabatan Pendidikar Bidang studi
terakhir
1 | Drs. M. lhyak Kepsek UMS Sby -
Thn. 1993
2 | H. Anwar Abbas Wakasek PGAN Quran Hadits
Thn. 1977

3 | M. Hafid Romli, S.Ag| Wali kelas | SI IAIT Kediri | Bhs. Arab,
Thn. 1997 Figh

4 | Mukhlisatuddiniyah Guru MA Kutorejo | Akidah Akhlak
Thn. 1997
5 | A. Shobih Abidi Humas MA Tribakti | Taisi al-Halq,
Thn. 1996 Ta'lim, Bhs.
Daerah

6 | H. Badjuri, A.Ma Guru STIT Mjsari SKI




Thn. 2003
7 | H. Zainul Arifin, S.Pd| Wali kelas| IKIP Shy Matematika
1 Thn. 1993
8 | A. Hari Santoso, S.Pd Waka IKIP PGRI Penjaskes
kesiswaan | Thn. 1995
9 | Akhmadun, BA Waka UNDAR Jbg B. Indonesia
Kurikulum | Th. 1985
10 | Ainul Afifah, S.Ag Wali kelas | IKAHA Jbg Biologi
I Thn. 1998
11 | Uliyawati, S.Pd Wali kelas| STKIP PGRI| Geografi,
Mr. Thn. 1997 | Kertakes
12 | Ir. Buaiji, S.Pd Guru UNIMAS Mr. | Fisika
Thn. 1995
13 | Endah S. S.Pd Wali kela UNIPA Sby | Ekonomi
Thn. 2000
14 | M. Suharto, S.Pd Sarpras UNIMAS M. Sejarah
Thn 1994
15 | Khoirul Anam, S.Ag | Wali kelas| IAIN Malang | PPKn
Il Thn. 1996
16 | Muh. Dawud Guru UIN Malang | B. Inggris
Thn. 2008
17 | Sugiono, A.Ma KTU STIT Mjsari -
Thn. 2003

Sumber Data Data dokumentasi MTs Darul Muwahhidin 2007-2008
b. Data Siswa MTs Darul Muwahhidin Payungrejo
Siswa adalah sebagai obyek yang menerima pelajran
suatu lembaga pendidikan, yang dalam hal ini sangatentukan
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Adapunajursiswa MTs
Darul Muwahhidin Payungrejo adalah 117 dengan aimcsebagai

berikut:
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TABEL IlI
DATA KEADAAN SISWA MTs DARUL MUWAHHIDIN
PAYUNGREJO 2007-2008

No | Data Kelas| Jumlah Ruang Jenis Kelamin Jumlah
Belajar Laki-Laki | Perempuan
1 7 1 18 24 42
2 8 1 16 20 36
3 9 1 18 21 39
Total 3 52 65 117

Sumber Data Data dokumentasi MTs Darul Muwahhidin 2007-2008

. Keadaan Sarana dan Prasarana

Fasilitas pendidikan yang berupa sarana dan prasa@ng

dimilikioleh sekolah juga ikut menunjang keberhasipendidikan dan

untuk tercapainya tujuan pendidikan. Karena pekdidiakan berjalan

dengan baik jika sarana dan prasarana telah tdmpehdapun sarana

dan prasarana yang di miliki oleh MTs Darul MuwahiPayungrejo

adalah:

TABEL IV
DATA KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MTs DARUL
MUWAHHIDIN PAYUNGREJO 2007-2008

UKURAN Kondisi
No | Jenis Ruang Jumlah

PXL B|CB KB |TB
1 | R.Kelas 3 7X6 N[- - |-
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2 | R. Kepala sekolah 3X3 N -
3 | R. Guru 6X4 v -
4 | R. Tata Usaha 4X3 N -
5 | R.UKS 4X3 v -
6 R. BP/BK - - -
7 | R. Perpustakaan 7X6 N -
8 KOPSIS 6 X3 -
9 | Aula 18 X 6 v -
10 | Kamar Kecil Siswa 25X6 \ -
11 | Kamar Kecil Guru 3X2 \ -
12 | Kamar Kecil Kepsek - -
13 | Masjid - \ -
14 | Asrama Putra - \ -
15 | Asrama Putri - N -

Keterangan kondisi :

B

CB

KB

B

Sumber Data Data dokumentasi MTs Darul Muwahhidin 2008

dimiliki oleh MTs Darul Muwahhidin antara lain:

: Baik
: Cukup Baik
: Kurang Baik

: Tidak Baik

Sarana dan prasarana yang berupa media pembelggargn
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TABEL V
DATA MEDIA PEMBELAJARAN YANG DIMILIKI MTs DARUL
MUWAHHIDIN PAYUNGREJO

No Nama Media Kondisi
1 | Televise Baik
2 Radio tape Baik
5 | VCD Baik
6 | Peta Baik
7 | Globe Baik
8 Papan tulis Baik

Sumber Data Data dokumentasi MTs Darul Muwahhidin 2008

B. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini, peneliti akan mendiskkgs data hasil
penelitian yang peneliti peroleh melalui intervielengan Kepala Madrasah
Drs. M. lhyak, serta dari guru Pendidikan Agamarts|(PAl) sebanyak 5
responden dengan pertimbangan karena ke 5 guru pangliti jadikan
responden adalah guru yang mengajar pada mataamgelayang masuk
kategori mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.amsng itu mereka
termasuk guru yang cukup lama mengabdikan diri pdddrasah ini yaitu
dengan masa kerja antara 10-13 tahun. Dengan negsaylang cukup lama
tersebut, peneliti anggap mereka sudah paham imetagenai perkembangan
MTs Darul Muwahhidin Payungrejo ini dari tahun Keia sampai sekarang.
Sehingga dari responden Kepala Sekolah dan keegnpatPendidika Agama
Islam (PAI) tersebut peneliti anggap sudah cukypesentatif. Kelima guru

tersebut adalah Bapak H. Anwar Abbas, bidang salifpur'an Hadist lama
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mengajar 13 tahun, bapak Hafid Ramli, S.Ag. bidangli Figh dan bahasa
Arab lama mengajar 11 tahun, bapak Shobih Abidiaibg studi Ta’lim dan
Taisir al-halq lama mengajar 9 tahun, bapak BadjarMa, bidang studi
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) lama mengajar 8 ntahubu

Mukhlisatuddiniyah, bidang studi Akidah Akhlak lammengajar 9 tahun.

1. Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agamalam (PAl)

di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo

Untuk menjadi guru yang profesional seorang guruusa
menguasai betul seluk beluk pendidikan dan perg@ajdengan berbagai
ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan rdik@ngkan melalui
pendidikan tertentu. Seperti yang dikemukakan élgbala sekolah MTs
Darul Muwahhidin bahwa:
“Peningkatan mutu guru memang harus diperhatikaoruGsebagai
pendidik mempunyai kewajiban dan tanggung jawabgyherat dalam
rangka membentuk siswa menjadi manusia yang seydauhfanggung
jawab yang besar ini tentu menjadikan guru bettlHdgarus mempunyai
kesadaran yang tinggi atas kewajiban yang mergadigungannya®®

Guru adalah satu-satunya komponen manusia dalarsegro
kegiatan belajar mengajar yang ikut berperan dalaaha pembentukan
peserta didik menjadi manusia yang seutuhnya. Qbelena itu, guru
sebagai salah satu unsur di bidang pendidikan harmpersiapkannya

dengan baik dan menempatkan kedudukannya sebagagateyang

profesional.

% Wawancara dengan bapak Drs. M. Ihyak, pada tarigg®aret 2008 jam 08.13.
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Pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Agésiaan
(PAIl) seperti halnya yang diungkapkan Kepala SdkoMTs Darul
Muwahhidin dalam rangka perbaikan kualitas gurugyada di bawah
tanggung jawab beliau

“Saya sebagai pimpinan di lembaga ini mempunyaasuganyak dan
salah satunya bertugas bisa mempengaruhi, mengagotivasi dan
menggerakkan mereka guru-guru kearah peningkatgbaxan mutu dan
profesional dalam mengajar dengan jalan melanjupleardidikannya yang
lebih tinggi terutama bagi mereka yang belum S1.

Sedangkan program-program yang kami buat untuk mang mutu kerja
guru yang profesional maka keharusan bagi guru Rikipazah keguruan
yang menjadi syarat profesional, memiliki pengalammengajar lebih dari
lima tahun, setiap kali akan mengajar selalu membrencana
pembelajaran, metode yang digunakan bervariasisulisiean dengan
materi yang diajarkan dan disesuaikan dengan kondis

Kemudian pengadaan buku-buku tentang guru profakioBuku ini
sangat diperlukan karena kebetulan tahun ini adgram sertifikasi guru
sehingga guru yang diajukan mengikuti sertifikaskl tersebut bisa
dibuat acuan yang mendaftar sertifikasi.

Sedangkan program yang lain yaitu loka karya dinyanogram tersebut
guru memperoleh pengalaman baru dan dapat menum@buhk
kreatifitasnya dalam kegiatan belajar mengajar nggjJa mereka dapat
meningkatkan kualitas dalam hal pekerjaanriya.”

Pernyataan yang senada juga diungkapkan oleh sgunudidang
studi Pendidikan Agama Islam, mereka mengutarakaahwa
pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Agéstaan (PAl)
dapat dilakukan dengan cara:

“Mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengg@eningkatan
profesionalisme sebagai seorang guru, melanjutkadigikan yang lebih
tinggi, setiap kali akan mengajar selalu membuatara pembelajaran,
metode yang digunakan bervariasi disesuaikan dengateri yang

diajarkan dan disesuaikan dengan kondisi, danusglahgadakan evaluasi
pada setiap selesai satu pokok baha&an.”

®”Wawancara dengan bapak Drs. M. Ihyak, pada tariggMaret 2008 jam 14.13.
% Wawancara dengan bapak Hafid Romli, pada tangjdMaret 2008 jam 14.00.
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“Belajar dengan membaca literatur yang ada, baikbitku-buku yang
terdapat di sekolah maupun buku-buku yang sayadeeldiri dan juga
mengikuti seminar-seminaf®

Mengikuti  pelatihan-pelatihan, melanjutkan jenjangendidikan,
kesesuaian jurusan pendidikan guru dengan matag yajarkan, serta
lama atau pengalaman guru dalam mend8jar.

Memperbanyak baca buku, menguasai materi pelajaadn dalam seqi
penyampaian maupun dalam menggunakan metode yarad, tdan
berupaya mengembangkan atau mempunyai SDM yangug&hustuk
menjadi tenaga pendidik.

Bias melalui banyak hal, seperti memperbanyak bbhaku, selalu
mengikuti wacana yang terbaru, sehingga dalam naskEn materi
pelajaran tidak terpatok pada satu suniber.

Kendala Dalam Pengembangan Profesionalisme Guru Pdiikan
Agama Islam (PAI) di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo

Mengingat peran guru yang begitu besar yaitu umhgncetak
orang-orang yang benar-benar berkualitas, maka akeyd guru-guru
yang dipersiapkan juga harus mempunyai kualitaggtiserta memiliki
kesadaran dalam menunaikan tugasnya sehingga yaasiinarapkan
sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Akan tetapi sampai saat ini masalah guru dalamadpendidikan
menjadi topik yang aktual sehingga problem pendidik yang
membutuhkan penanganan karena semakin bertambalemgaiduk dan
cepat lajunya perkembangan ilmu pengetahuan danoltak akan

membuat sulithya mengatasi masalah-masalah ters@&mgerti yang

dikemukakan oleh kepala sekolah:

14.30.

% Wawancara dengan Ibu Mukhlisatuddiniyah, padagahg3 Maret 2008 jam 15.00.
O Wawancara dengan bapak H. Anwar Abbas, pada th@§ddaret 2008 jam 15.00.
" Wawancara dengan bapak Ahmad Shobih Abidi, patgt 30 Maret 2008 jam

"2\Wawancara dengan bapak Badjuri, pada tanggal 3&t\2808 jam 114.30.
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Dari data keadaan guru, terlihat bahwa guru di MJarul

Muwahhidin Payungrejo dapat dikatakan cukup baiadg umumnya
sudah bergelar Sarjana Strata Satu (S1), hal ungiteapkan dalam
interview dengan Bapak Drs. M. lhyak selaku kepsé¢kolah, beliau
menjelaskan:
“Jika dilihat, bahwa guru di MTs Darul Muwahhidirmyringrejo dapat
dikatakan cukup baik, pada umumnya sudah bergelgar Strata Satu
(S1), ada yang D2 tetapi juga masih ada 2 (duay gang lulusan
Madrasah Aliyah (MA) dan itu guru PAI dalam bidastgdi Fikih, Bahasa
Arab, Taisir al-Halg dan Ta'lim. Ya memang secakademik mereka
tidak layak untuk mengajar tapi dilihat latar bela meraka dari
pesantren jadi tidak kesulitan dengan bidang st di ajarkan.”®

Disebutkan diatas bahwasanya pendidikan guru sadlalp baik,
karena hanya beberapa orang saja yang belum mehenemang
perguruan tinggi. Meskipun guru di madrasah banyakg menempuh
pendidikan di perguruan tinggi tapi masih ada baerkendala yang
dihadapi madrasah dalam mengembangkan profesiomalitenaga
pendidiknya.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah bahwddka yang
dihadapi dalam pengembangan profesionalisme gunditikan Agama
Islam (PAI), beliau menuturkan
“Masalah yang kami hadapi guru PAI di sini sudarkekiarga sehingga
sulit mengajak mereka untuk melanjutkan pendidikantagi. Mereka
beralasan sulit membagi waktu dan utamanya yaragdin mereka dalam
segi dana untuk melanjutkan pendidikan, kurangngktuvpersiapan guru
agama dalam mengajar karena disibukkan dengan usahguru untuk

mencukupi kebutuhan ekonomis sehari-hari atau mangh sekolah-
sekolah lainnya.

3 Wawancara dengan bapak Drs. M. Ihyak, pada tarigg®aret 2008 jam 14.13.



91

Sedangkan permasalahan yang lain adanya rasa kpesaggbdian guru
terhadap tugasnya. Disamping itu mereka juga tidekmperhatikan
kualitas kerjanya dalam kegiatan belajar mengapm Hanya sekedar
melaksanakan kewajibannya sebagai guru untuk ma&ndajkelas tanpa
memperhatikan kepahaman siswa yang di ajar, mengnaan mendidik
mereka dengan baik.

Yang terakhir keterbatasan dana untuk mengadakkatihae-pelatihan
atau pengadaan literatur-literatur sebagai bukadmabagi guru™

Senada dengan yang diutarakan oleh semua gurbglang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) MTs Darul MuwahhidirayBngrejo,
bahwa kendala dalam pengembangan profesionalisme Bendidikan
Agama Islam (PAIl) bagi guru yang mengemban mataajg@in
Pendidikan Agama Islam adalah:

“Padatnya jam mengajar karena juga disibukkam dengangajar di
sekolah lain, kurangnya fasilitas untuk mengajamgymemadai.”®
“kesulitan dalam hal membagi waktu utamanya dalahdana untuk
melanjutkan pendidikan. kurangnya waktu dalam mesigekan materi
karena sibuk dengan usaha non guru untuk menckealqituhan sehari-
hari. Terlebih lagi soal dana untuk melanjutkan dsgikan ke jenjang
yang lebih tinggi karena kesejahteraan yang diberkepada guru kurang
memedai.*

Pertama factor usia apabila saya melanjutkan jgn@endidikan yang
lebih tinggi, kedua kurangnya minat guru untuk meghkatkan
keprofesionalannya melalui jenjang pendidikan yalepih tinggi
disebabkan kesejahteraan yang diperoleh guru kumae&madai apabila
dibandingkan dengan jam mengajari{a.

Kurangnya waktu dalam mempersiapkan materi yangn akiajarkan
karena sibuk dengan usaha non guru untuk menckealpituhan sehari-
hari dan soal dana baik untuk membeli buku-buku puauuntuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinf§gi

Factor usia yang sudah lanjut, selain itu juga kdian rumag tangga
yang belum sejahtera sehingga dalam menyiapkanrinyateg diajarkan

14.30.

" Wawancara dengan bapak Drs. M. lhyak, pada tariggMaret 2008 jam 14.13.

S Wawancara dengan bapak Hafid Romli, pada tangjd&et 2008 jam 14.00.

S Wawancara dengan Ibu Mukhlisatuddiniyah, padagahg3 Maret 2008 jam 15.00.
"Wawancara dengan bapak H. Anwar Abbas, pada ta@§ddaret 2008 jam 15.00.

8 Wawancara dengan bapak Ahmad Shobih Abidi, padgga 30 Maret 2008 jam
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kurang persiapannya, selain itu juga masih minimioyiau-buku bacaan
yang tersedia dalam perpustakaan sek&lah.

. Upaya Mengatasi Kendala Dalam Pengembangan profesialisme
Guru pendidikan Agama Islam (PAIl) di MTs Darul Muwa hhidin
Payungrejo

Upaya mengatasi kendala dalam pengembangan prodditas
guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dapat diketahwari dhasil
wawaancara dengan kepala sekolah Bapak Drs. M.k,Ihieliau
menjelaskan:

Dalam upaya mengatasi kendala dalam pengembangd@sipnalisme
yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam }JPpértama,
mengajak, memotivasi dan menggerakkan meraka untalanjutkan
pendidikannya yang lebih tinggi terlebih lagi bagiru yang belum S1.
Hal ini sangat perlu diperhatikan karena dari tataakademiknya dapat
mengantarkan guru kearah peningkatan, perbaikan o profesional
dalam mengajar khususnya dan mutu pendidikan padanmmya.
Sedangkan program-program yang bisa kami buat untrkunjang mutu
seorang pendidik di antaranya pengadaan buku-bedtartg profesional
guru. Buku ini sangat diperlukan karena tahun da program sertifikasi
guru sehingga guru yang diajukan mengikuti sedgikbuku tersebut bisa
dibuat bagi acuan yang mendaftar sertifikasi.

Sedangkan program yang lain yaitu loka karya dimgaircgram
tersebut guru memperoleh pengalaman baru dan dapatimbuhkan
kreatifitasnya dalam kegiatan belajar mengajar rggjla mereka dapat
meningkatkan kualitas dalam hal pekerjaariflya.

Sedangkan hasil wawancara dengan bapak Hafid Riamlsemua
guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) bakannya upaya
mengatasi kendala dalam pengembangan profesianglitay Pendidikan

Agama Islam (PAI) anatara lain:

" Wawancara dengan bapak Badjuri, pada tanggal 32t\2808 jam 114.30.
8 Wawancara dengan bapak Drs. M. Ihyak, pada tarigg®aret 2008 jam 14.13.
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“Memperbanyak membaca buku-buku, memperbaiki metoelajar,
mengikuti pelatihan-pelatihan seperti seminar demagaran
“Memperluas wawasan dengan jalan melanjutkan péddid mengikuti
penataran-penataran dan memperbanyak baca Btku.”

Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan piofedismenya
ditempuh dengan jalan membaca buku, meningkatkgarng pendidikan,
mengadakan pertemuan rutin sesama guru bidang®3tudi

Menguasai kompetensi-kompetensi guru professionahgan jalan
memperkaya baca buku, mengikuti seminar, penatarasyawarah guru
mata pelajaraft®

Berusaha selalu menyelesaikan pembahasan setiapestsenya,
menerapkan saran-saran yang baik yang disampaiakepala sekolah
maupun hasil seminar-seminar dengan cara mempdé@umaetode yang
sesuai dengan kondisi anak didik, setiap mengagargacu pada silabus
pelajaran dan juga memperkaya wacana atau hal-dwad) Yerkaitan
dengan mata pelajaran yang kami pegéng.

14.30.

8 Wawancara dengan bapak Hafid Romli, pada tangjda&et 2008 jam 14.00.

8 \Wawancara dengan Ibu Mukhlisatuddiniyah, padagahg3 Maret 2008 jam 15.00.
8 Wawancara dengan bapak H. Anwar Abbas, pada th@§ddaret 2008 jam 15.00.

8 Wawancara dengan bapak Ahmad Shobih Abidi, padgga 30 Maret 2008 jam

8 Wawancara dengan bapak Badjuri, pada tanggal 32t\2808 jam 114.30.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penyajian data pada bab IV, maka unehgetahui secara
jelas beberapa permasalahan dalam pembahasan uterpeblu diadakan
pengolahan data dengan menggunakan metode arddisisleskriptif reflektif
sebagai berikut:

1. Analisis Tentang Pengembangan Profesionalisme GuriPAl di MTs
Darul Muwahhidin Payungrejo.

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab Il tentaggilmana
pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Adalam (PAIl), bahwa
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dituntut memilpgersyaratan tertentu
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya deog&. Maksudnya,
bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) harus giofeal sebagai tenaga
pendidik dan pengajar materi Pendidikan Agama Isla@lam hal
menyampaikan materi maupun ketepatan dalam menkgananetode
pembelajaran.

Ada beberapa karakteristik seorang guru dapat akkat profesional
apabila memenuhi beberapa hal sebagai berikut. t@demya adalah
pengalaman guru dalam mengajar, menguasai dan mangmnggunakan
metode pengajaran dengan tepat, guru yang masankarjcukup lama
memiliki pengalaman yang relatif banyak dibandemgldengan guru yang

baru mengajar, selama menjadi guru, ia dapat meékglaampuan sekaligus
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memperbaiki sehingga kemampuan yang dimikili jugeakin mantap. Hal
tersebut tentu saja berkaitan untuk selalu mewitkglk kemampuannya.
Guru yang profesional memiliki ciri-ciri antaramai
g. Memiliki kemampuan sebagai ahli dalam bidang mekdidan
mengajar.
h. Memiliki rasa tanggung jawab, yaitu mempunyai kon@h dan
kepedulian terhadap tugasnya.
I. Memiliki rasa kesejawatan dan menghayati tugasmf@agai suatu
karier hidup serta menunjang tinggi kode etik jahajuru®®
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Drs. fakliselaku
Kepala Sekolah pada hari rabu tanggal 19 Maret 22608 14.13 dan
observasi serta diperkuat dengan dokumentasi ddpadtahui tentang
pendidikan terakhir guru Pendidikan Agama Islam I[jP& MTs Darul
Muwahhidin Payungrejo yaitu ada satu guru sudats&i, PGA, satu D2 dan
dua guru lulusan Madrasah Aliyah.

Pengalaman mengajar yang dijalani oleh guru PdrhdiAgama
Islam (PAI) di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo dapiiketahui dari hasil
wawancara dengan bapak Hafid Romli selaku guru iBiath Agama bidang
studi Bahasa Arab dan Figh pada hari sabtu targydMaret 2008 jam 14.00
yang mengatakan bahwa ia mengajar sejak tahun 19®0
Mukhlisatuddiniyah selaku guru Pendidikan Agamaahg studi Akidah

Akhlak, hasil wawancara pada hari minggu tanggaM23et 2008 jam 15.00

% Sahertian, Piet AKonsep Dasar Dan Teknik Supervise Pendidikan DaRangka
Pengembangan Sumber Daya Manugiakarta: PT. Bineka Cipta, 2000), him. 2.
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beliau menuturkan mulai mengajar sejak tahun 1998rkvar Abbas, selaku
guru Pendidikan Agama bidang studi Al-Qur’an Hadistsil wawancara pada
pada tanggal hari sabtu tanggal 29 Maret 2008 jarffi0lbeliau menuturkan
mulai mengajar sejak tahun 1995. Ahmad Shobih Abgblaku guru

Pendidikan Agama bidang studi Ta'lim dan TaisitHalq, hasil wawancara
pada hari minggu pada tanggal 30 April 2008 janBQ4eliau menuturkan
mulai mengajar sejak tahun 1999. Sedangkan bapdjuBaA.Ma, selaku

guru Pendidikan Agama bidang studi Sejarah Kebuatayslam (SKI) hasil

wawancara pada hari senin pada tanggal 31 ApriBZaén 16.00 beliau

menuturkan mulai mengajar sejak tahun 2000.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwakaememiliki
kesempatan untuk mengembangkan atau meningkatlkadiiaknya sehingga
dapat menunjukkan tugas-tugas mengajar dengan bebkhdan maksimal.
Frekuensi pengalaman guru mengajar tersebut, ckimgrmtasikan terhadap
kegiatan guru Pendidikan Agama Islam dalam meng@amendidik siswa.

Seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalamaksainakan
tugasnya harus membuat perencanaan atau persia@gajer agar
pengajaran dapat terarah pada pencapaian tujuag ylmaksudkan.
Penguasaan yang mengarah kepada spesialis&biaguy atas ilmu atau
kecakapan/pengetahuan yang diajarkan. Penguasaan maliputi bahan
bidang studi sesuai dengan kurikulum dan bahangb@mdn aplikasi bidang

studi. Kesemuanya ini amat perlu dibina karendwseli@utuhkannya dalam:
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d) Merencanakan atau menyusun setiap program satlaarpa, demikian
pula merencanakan atau menyusun keseluruhan kesaturkegiatan
untuk satu satuan waktu (catur wulan/semestertataun ajaran)

e) Mempergunakan atau mengembangkan media pendidikanb@ntu atau
alat peraga) bagi murid dalam proses belajar ygreyldkannya

f) Mengembangkan dan mempergunakan semua metode-metenigajar
sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi dan vamigsiyang efektif’

Mengenai rencana pembelajaran, sesuai denganksntigepala
Sekolah Drs. M. lhyak, bahwa suatu keharusan b&Egua guru bidang studi
termasuk guru Pendidikan Agama Islam membuat rengaembelajaran.
Dalam hal ini bapak Hafid Romli, S.Ag salah satuugBendidikan Agama
Islam (PAI) mengungkapkan bahwa beliau selalu meanbrtencana
pembelajaran dan silabus. Akan tetapi, dalam pegarah terkadang tidak
sesuai dengan rencana pembelajaran yang dibuah&k&enyataan yang ada
di dalam kelas terkadang tidak sesuai dengan ymegoanakan.

Hal ini menunjukkan bahwa semua guru di MTs Darwwdhhidin
Payungrejo sudah menyadari arti pentingnya pemsiapegengajar bagi
tercapainya pengajaran yang dimaksud karena dagan@a pembelajaran
tersebut dapat diketahui kegiatan atau penguasaan Rendidikan Agama
Islam (PAI) terhadap materi yangkan disampaikan, mengingat mata

pelajaran dapat berkembang. Oleh karena itu, pensiamegajar dapat

87 zakiah Daradjat, dkk.Metodik Khusus Pengajaran Agama Islatdakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 263-264.
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dijadikan pedoman pengajaran agar terarah dan titabang siur dalam
pencapaian tujuan.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, guru P&adidigama Islam
(PAI) harus menegtahui berbagai metode mengajarddpat menggunakan
semua metode dengan pokok bahasan yang diberikasitdasi belajar yang
ada. Untuk mengetahui metode-metode pengajarandigngakan oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Darul Muwahimd?ayungrejo dapat
diketahui dari hasil wawancara dengan bapak Drs. IMak, beliau
mengatakan bahwa semua guru dan termasuk gurudi#emdiAgama Islam
(PAI) di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo menggunakaetode yang
bervariasi, diantaranya adalah metode ceramah dedtanya jawab, diskusi,
metode demonstrasi dan lain-lain. Karena metodelbert adalah metode yang
baik dan cocok untuk manyampaikan materi pelajeé8atain metode tersebut,
guru juga menggunakan metode kerja kelompok, hadigunakan untuk
mengukur atau mengetahui keaktifan dan kedisiplgisiwa dalam belajar.

Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam (PAdyus dapat
menggunakan dan menguasai metode-metode tersedrenak penggunaan
metode yang tepat dan sesuai dengan situasi daliskdapat menumbuhkan
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran yaeyiéan oleh guru.

Dalam kegiatan penataran baik yang diadakan sekoknpun dari
luar sangat berguna bagi guru dalam menjalankaastiggbagai tenaga
pendidik, karena kegiatan tersebut berfungsi unto&ningkatkan taraf

pengetahuan dan kecakapan para guru. Dengan denbi&rtambah luas dan
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mendalam untuk meningkatkan kualitas guru menugn gang efisien dan

efektifitas kerja yang optimal. Dengan kegiatarse¢but para guru khususnya
bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapakpngetahuan,

kemampuan, kecakapan serta keterampilannya terukerbleang dan

meningkat sehingga segala tugasnya dapat dilaksartidngan maksimal.

Program loka karya dimaksudkan guru memperoleh gangn baru
dan dapat menumbuhkan kreatifitasnya dalam kegia@&lajar mengajar,
sehingga mereka dapat meningkatkan kualitas dakdnpdkerjaannya. Loka
karya merupakan suatu usaha untuk mengembangakaanisian berfikir
dan bekerja bersama-sama baik mengenai masalalaimadsaritis maupun
praktek dengan maksud untuk meningkatkan kualitdsphpada umumnya
serta kualitas dalam hal pekerj&an.

Disamping mengikuti penataran-penataran maupun lakga guru
juga berusaha meningkatkan profesionalnya dengkm jenemperbanyak
membaca literatur-literatur tentang pendidikan dbaku-buku yang sesuai
dengan bidang studinya, melanjutkan jenjang pekadiyang lebih tinggi.
Karena kualifikasi akademik seorang guru termasagiam dari prasyarat
guru profesional.

Dari analisis data-data diatas dapat diketahui Wahaada umumnya
guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) di MTs Darul Muwain Payungrejo
sudah memiliki pengetahuan dan keterampilan yamkug dan sudah

memiliki beberapa kompetensi sebagai guru profesiatisertai dengan

8 piet A. SahertiarQp. cit, him. 108.
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usaha-usaha untuk menjadi guru yang profesionabse&engan bidang studi

yang diajarkan.

. Analisis Tentang Kendala Dalam Pengembangan Profesialisme Guru
PAI di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo.

Dalam proses belajar-mengajar keprefosionalan guenjadi syarat
utama untuk mengantarkan siswa dalam memahami pelgaran baik
secara afektif, kogniktif bahkan sampai pada tatgyaikomotorik. Dalam
mencapai ketiga hal tersebut guru harus menggunakategi yang tepat
dalam proses belajar mengajar sehingga mencapantygembelajaran secara
maksimal.

Mengingat peran guru yang begitu besar untuk meagan peserta
didik dalam mencapai tujuan pendidikan, maka hengakguru harus
berkonsentrasi sepenuhnya terhadap fak materi giafaykan. Sehingga guru
dapat memperluas pembahasan materi yang disampiekgan mengkaitkan
fenomena-fenomena kehidupan sehari-hari.

Akan tetapi sampai saat ini masalah guru dalamadpendidikan
menjadi topik yang aktual sehingga problem pendidik yang
membutuhkan penanganan karena semakin bertambaemgilduk dan
cepat lajunya perkembangan ilmu pengetahuan danoltak akan
membuat sulitnya mengatasi masalah-masalah terseBuimana
pembahasan tentang keprofesionalan guru saat irsihmbanyak
dibicarakan orang dan masih saja dipertanyakangdraik kalangan para
pakar maupun di luar kalangan para pakar pendidiBamkan banyak
yang cenderung melecehkan posisi guru. Orang wm&aspun kadang
mencemoohkan dan menuding guru kurang profesitidak berkualitas,
ketika anaknya tidak dapat menyelesaikan persgaag ia hadapi sendiri
atau memiliki kemampuan yang tidak sesuai dengargk®nnya.

Bukti lain kelemahan sebagian guru juga ditunjukkdeh hasil
penelitian psikologi yang melibatkan responden sghla 1975 siswa SD
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negeri dan swasta di Jakarta. Penelitian untukrtdsieDr. Fakultas
Psikologi Ul itu menghasilkan kesimpulan bahwa gdirgekolah-sekolah
dasar tersebut tidak mampu mengidentifikasi siserhakat®

Selanjutnya Pusat Informasi Data Balitbang Depdikiafiun 2001
menunjukkan bahwa guru sekolah dasar yang layak gapen
(berpendidikan D2, D3, dan S1) baru 38% atau bat@.340 dari
1.141.168 orang guru sekolah dasar. Oleh karenguitu harus memiliki
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mangaghat jasmani dan
rohani, serta mampu untuk mewujudkan tujuan pekamnnasional.

Mantan Menteri Pendidikan Nasional Wardiman Djoygnre
dalam wawancaranya dengan Televisi Pendidikan kslan(TPI) tanggal
16 Agustus 2004 menyatakan bahwa hanya 43% gurg ge@menuhi
syarat. Artinya 57% guru tidak belum memenuhi syara

Dianatara kendala-kendala yang dihadapi oleh gandidikan Agama

Islam (PAI) di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo ddrasil wawancara

dengan Kepala Sekolah Drs. M. Ihyak dan Guru PdmiidAgama Islam

(PAl) bahwa berbagai kendala dalam pengembangafesiwoalime guru

terutama guru Pendidikan Agama Islam, antara lain:

1. dari Segi akademiknyan adanya guru Pendidikan Agkstam (PAI) di
MTs Darul Muwahhidin Payungrejo masih terdapat ggaing belum S1.
mereka sulit untuk melanjutkan jenjang pendidikahil tinggi karena
faktor usia dan terutama terganjal sudah berketuasghingga sulit
mengajak mereka untuk melanjutkan pendidikannyai. lddereka
beralasan sulit membagi waktu dan utamanya yaragdii mereka dalam
segi dana untuk melanjutkan pendidikannya

2. Kurangnya waktu persiapan guru agama dalam mengkgaena

disibukkan dengan usaha non guru untuk mencukupitkban ekonomis

sehari-hari atau mengajar di sekolah-sekolah laneghingga dalam

8 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dalam Pendekatan BatBandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 222.
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menyiapkan materi yang diajarkan kurang persiapaneglain itu juga
masih minimnya buku-buku bacaan yang tersedianndgdarpustakaan
sekolah

3. Adanya rasa kurang pengabdian guru terhadap tugagisamping itu
mereka juga tidak memperhatikan kualitas kerjaralard kegiatan belajar
mengajar dan hanya sekedar melaksanakan kewajidaselyagai guru
untuk mengajar di kelas tanpa memperhatikan kepahaiswa yang di
ajar, membimbing dan mendidik mereka dengan baik

4. Keterbatasan dana untuk mengadakan pelatihantpeetatitau pengadaan
literatur-literatur sebagai buku bacaan bagi guru.

Berdasarkan hasil temuan data tentang kendala dadagembangan
profeionalisme guru Pendidikan Agama Islam tersedaat diketahui bahwa
pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Adalaa (PAIl) di MTs
Darul Muwahhidin masih terdapat beberapa kenddkndéal pengembangan
profeionalisme guru Pendidikan Agama Islam yanglupeiicarikan jalan

keluarnya.

Analisis Tentang Upaya Mengatasi Kendala Dalam Pemgnbangan
Profesionalisme Guru PAI di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo.

Dalam upaya mengatasi kendala dalam pengembangan
profesionalisme yang dihadapi oleh guru Pendidikgama Islam (PAl)

antara lain:
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1. Mengajak meraka untuk melanjutkan pendidikannyagy#ebih tinggi
terlebih lagi bagi guru yang belum S1. Hal ini s@ngerlu diperhatikan
karena dari tataran akademiknya dapat mengantadkamn kearah
peningkatan, perbaikan mutu dan profesional dalsengajar khususnya
dan mutu pendidikan pada umumnya.

Sebagaimana program pemerintah yang talah berupayak
meningkatkan keprofesionalan guru diantaranya adabersyaratan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenagagagar. Upaya lain
yang dilakukan pemerintah adalah program sertifikasg dilakukan oleh
Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islaelatai Proyek
Peningkatan Mutu Pendidikan DaSar.

Pantiwati mengatakan bahwa selain sertifikasi uplaya yang
telah dilakukan di Indonesia untuk meningkatkanr&ggsionalan guru
adalah PKG (Pusat Kegiatan Guru), dan KKG (Kelompekja Guru)
yang memungkinkan para guru untuk berbagi pengadardalam
memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi dedgmtan
mengajarnya:

2. Penataran, penataran merupakan suatu usaha atatake@ng bertujuan
meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapea gegawai, guru-
guru atau petugas pendidikan lainnya, sehinggalieealya bertambah

luas dan mendalafi. Kegiatan penataran yang dilakukan oleh guru

% http: // www. Suara Pembarugr(com/news, 7 Juni 2001), him. 1-2.

%1 pantiwati,Upaya Peningkatan Keprofeionalan Guru Melalui Pragr Sertifikasi Guru
Bidang Studi(Malang: PSSJ PPS Universitas Malang).

923.T. VembriantoQp. cit, him: 39.
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Pendidikan Agama Islam (PAIl) di MTs Darul MuwahindPayungrejo
tersebut diharapkan dapat menambah pengetahuananimmn dan
kecakapan serta keterampilan guru terus maksimala senampu
menyampaikan materi bidang studinya dengan baikitzksimal
. Seminar dimana dengan adanya seminar / diskusbertujuan untuk
mengembangkan keterampilan para guru dalam memgatasalah
dengan jalan bertukar  pendapat untuk mengembang&mampuan
menghadapi masalah yang dialami sehingga tugadapat terlaksana
dengan baik
. Loka karya dimana kegiatan tersebut merupakan suafha untuk
mengembangakan kemampuan berfikir dan bekerja rharsama baik
mengenai masalah-masalah teoritis maupun praktefagemaksud untuk
meningkatkan kualitas hidup pada umumnya sertaitkgablalam hal
pekerjaan.
. memperluas wawasan melalui memperbanyak bacatlitdi@ratur yang
berkaitan dengan dunia pendidikan. Karena dari negbamyak membaca
itulah para guru dapat belajar sendiri, memperlvaawasannya,
menumbuhkan kreatifitasnya.

Penguasaan bahan, yang meliputii menguasai dan kajeng
kurikulum pendidikan dasar serta menguasai bahaggp@an, mengkaji
kurikulum dan menelaah buku teks pendidikan, memeldan berlatih

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dinyatakan mdataiku teks
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pedoman studi, mengkaji bahan penunjang yang melelsgan bahan

studi dan yang relevan dengan profesi gdru.

9 Cece WijayaKemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar-MengajBandung:
Remaja Rosdakarya, 1991), him: 25.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan yang dipkralari hasil

observasi, wawancara dan data dokumentasi, makaeliperdapat

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Adatam (PAI) di

MTs Darul Muwahhidin Payungrejo Kutorejo Mojokegdalah:

a. Guru memikili ijazah keguruan (S1)

b.

C.

Guru memiliki pengalaman mengajar lebih dari limlaun

Guru membuat rencana pembelajaran dalam setiapkaati mengajar
Guru menggunakan metode yang bervariasi disesudiagan materi
yang diajarkan dan disesuaikan dengan kondisi

Mengikuti penataran maupun loka karya baik yanglakan oleh

sekolah maupun luar.

2. Kendala yang dihadapi oleh guru Pendidikan AganemqPAI) dalam

pengembangan profesionalitasnya adalah:

a. Kurangnya kesadaran guru Pendidikan Agama Islaml)(RAtuk

melanjutkan pendidikannya lagi (terutama bagi gyang masih
lulusan Madrasah Aliyah). Hal ini disebabkan kesauli dalam
membagi waktu dengan keluarga, mengajar, kuliah d@manya

biaya untuk melanjutkan pendidikan S1.
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b. Kurangnya waktu persiapan guru Pendidikan Agamamis(PAl)
dalam mengajar karena sibuk dengan usaha non guru

c. Kurang memperhatikan kualitas kerjanya dalam kagiabelajar
mengajar dan hanya sekedar melaksanakan kewajidaeinagai guru

d. Kurangnya fasilitas atau media untuk kegiatan mganga

e. Keterbatasan dana untuk mengadakan pelatihanfmafatiatau
pengadaan literatur-literatur sebagai buku bacagnduru.

. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah ndafaengatasi

kendala dalam pengembangan profesionalisme gurdidilean Agama

Islam (PAIl) di MTs Darul Muwahhidin Payungrejo Koégo Mojokerto

antara lain:

a. Mengajak dan memotivasi bagi guru yang belum Slukunt
melanjutkan jenjang pendidikannya

b. Pengadaan buku-buku yang berkaitan dengan prafasi g

c. Mengadakan loka karya maupun penataran dan meggikakan guru
dalam setiap kali ada kegiatan tersebut.

Sedangkan upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikgema

Islam (PAI) itu sendiri antara lain :

d. Melanjutkan jenjang pendidikan

e. Mengikuti penataran-penataran

f. Memperbanyak membaca buku

g. Memperbaiki metode belajar

h. Mengikuti pelatihan-pelatihan seperti seminar dangtaran.
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B. Saran
Setelah peneliti membuat kesimpulan, maka ada bphehal yang
dapat peneliti ungkapkan sebagai saran dalam upayaatasi problematika
pengembangan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di'sMDarul
Muwahhidin Payungrejo Kutorejo Mojokerto
1. Kepada lembaga
Hendaknya lembaga dapat lebih meningkatkan prafebgme tenaga
pendidik agar tujuan pendidikan yang telah direag&an dapat tercapai
2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
Dalam meningkatkan profesionalisme guru sebagaag@npendidik,
hendaknya guru selalu berusaha untuk mengembarkgkaampuan yang
dimiliki dengan belajar dan mengikuti kegiatan-legn yang dapat

meningkatkan profesionalitasnya.
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PEDOMAN INTERVIEW

A. Kepala Sekolah

1.
2.

Bagaimana sejarah berdirinya MTs Darul Muwahhidaguhgrejo?
Apakah tenaga pendidik khususnya guru PAI di MTsuDBluwahhidin
Payungrejo sudah memenuhi persyaratan secara aikaddatam
mengajar?

Upaya apa saja yang bapak lakukan selaku kepatdasekalam usaha
pengembangan profesionalisme tenaga kependidikasukhya bagi guru
PAI?

Problem apakah yang bapak hadapi dalam pengembangf@sionalisme
guru PAI?

Bagaimana usaha-usaha bapak selaku kepala sekolahgatasi
problematika pengembangan profesionalisme guru PAI?

B. Guru PAI

1. Apa yang bapak ketahui tentang profesionalisme?uru
2.
3. Adakah kegiatan/pelatihan yang diadakan oleh shkoldalam

Bagaimana bapak mengembangkan diri sebagai guguprafessional?

mengembangkan profesionalitas guru khususnya gendiékan Agama
Islam?

Pelatihan-pelatihan apa saja yang telah bapakdlaléim mengembangkan
profesionalitas sebagai guru PAI?

Problem apa yang bapak temukan dalam rangka pergeab
profesionalisme bagi bapak sendiri?

Bagaimana usaha-usaha bapak sendiri dalam mengatasiematika
pengembangan profesionalisme guru?
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Hasil Interview

Hasil interview dengan kepala sekolah pada tand@alMaret 2008
(14:15)

1. MTs Darul Muwahhidin Payungrejo berdiri pada tali@93 tepatnya
pada bulan juni tanggal 25 dengan nomor NSM: 21@83%Q34.
Berdirinya MTs Darul Muwahhidin Payungrejo ini diarsai oleh
KH. Mas’ud Harun (Alm). Setelah sebelumnya berdaimun belum
terdaftar.

MTs Darul Muwahhidin Payungrejo adalah sebagai dpartisipasi
KH. Mas’'ud Harun (Alm) dalam mensukseskan prograghajbar 9
tahun karena di Lembaga Pendidikan Pondok Pesarbarul
Muwahhidin telah beroprasi pula lembaga pendidilkamal setingkat
SD yaitu MI (Madrasah Ibtidaiyah).

Adapun gedung yang digunakan MTs Darul Muwahhidin

Payungrejo ini sampai sekarang masing bergantiagae M| Darul
Muwahhidin, yaitu pagi digunakan oleh Ml sedangkare MTs.

MTs Darul Muwahhidin Payungrejo sampai sekarangumiah
mengalami beberapa pengalihan kepemimpinan, disaryta adalah:
e. Bapak Drs. H. Ali Arifin, yang merupakan kepala sk MTs

Darul Muwahhidin Payungrejo yang pertama (1993-1994
f. Bapak Ir. H. Rosyad (1994-1998)
g. Bapak Drs. H. M. Parijo (1998-2003)
h. Bapak Drs. M. lhyak (2003-sekarang).

2. Ya akhir-akhir ini peningkatan mutu guru memangukatiperhatikan.
Guru sebagai pendidik mempunyai kewajiban dan tamggawab
yang berat dalam rangka membentuk siswa menjadusiaryang
seutuhnya. Tanggung jawab yang besar ini tentu adéwn guru
betul-betul harus mempunyai kesadaran yang tintggg &ewajiban
yang menjadi tanggungannya.

Jika dilihat, bahwa guru di MTs Darul MuwahhidinyBagrejo dapat
dikatakan cukup baik, pada umumnya sudah bergelgar® Strata
Satu (S1), ada yang D2 tetapi juga masih ada 2 @lua yang lulusan
Madrasah Aliyah (MA) dan itu guru PAI dalam bidastgdi Taisir al-

Halg, Ta'lim dan Agidah Akhlak. Ya memang secaraaddmik

mereka tidak layak untuk mengajar tapi dilihat ddialakang meraka
dari pesantren jadi tidak kesulitan dengan bidandi yang di ajarkan.
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3. Saya sebagai pimpinan di lembaga ini mempunyaistiiganyak dan
salah satunya bertugas bisa mempengaruhi, mengagakotivasi dan
menggerakkan meraka kearah peningkatan, perbaikatu rdan
profesional dalam mengajar dengan jalan melanjugendidikannya
yang lebih tinggi terutama bagi mereka yang beldm S
Sedangkan program-program yang kami buat untuk mang mutu
kerja guru yang profesional maka keharusan bagi qwemikili ijazah
keguruan yang menjadi syarat profesional, memiflegngalaman
mengajar lebih dari lima tahun, setiap kali akanngagar selalu
membuat rencana pembelajaran, metode yang digunadsariasi
disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan disesu dengan
kondisi. Kemudian pengadaan buku-buku tentang gwaiesional.
Buku ini sangat diperlukan karena kebetulan tamirada program
sertifikasi guru sehingga guru yang diajukan meuigigertifikasi buku
tersebut bisa dibuat acuan yang mendaftar serifika
Sedangkan program yang lain yaitu loka karya dimanagram
tersebut guru memperoleh pengalaman baru dan daaimbuhkan
kreatifitasnya dalam kegiatan belajar mengajarrggja mereka dapat
meningkatkan kualitas dalam hal pekerjaannya. $a@mberikan izin
dan mempersilahkan kepada guru-guru untuk mengikntdangan
seminar maupun loka karya oleh instansi di luaekarhal itu juga
merupakan wadah untuk memperbaiki kualitas guru.

4. Secara umum permasalahan yang kami hadapi jumlakeyaga
pendidik di sini masih kurang, ini terlihat jelagrdbeberapa guru yang
mengajar lebih dari 1 (satu) pelajaran yang berb&#amasalahan
yang lain adalah masih ada sebagian guru secaeraka belum
berkelayakan atau sesuai dengan bidang studi yajagkdn.
Penambahan tenaga pengajar memang masih perluteapnapabila
kita cerna lagi, keberadaan guru yang ada itulat Ipenting untuk
diberdayakan dengan maksimal dan dikembangkangooi&itasnya.
Masalah lain yang kami hadapi adalah guru PAI sudeatkeluarga
sehingga sulit mengajak mereka untuk melanjutkandipékannya
lagi. Mereka beralasan sulit membagi waktu dan atga yang
dihadapi mereka dalam segi dana untuk melanjutlardigikannya.
kurangnya waktu persiapan guru agama dalam mendasena
disibukkan dengan usaha non guru untuk mencukuputkban
ekonomis sehari-hari atau mengajar di sekolah-aékainnya
Sedangkan permasalahan yang lain adanya rasa kpeagabdian
guru terhadap tugasnya. Disamping itu mereka jugdakt
memperhatikan kualitas kerjanya dalam kegiatanjdretaengajar dan
hanya sekedar melaksanakan kewajibannya sebagai gotuk
mengajar di kelas tanpa memperhatikan kepahaman geng di ajar,
membimbing dan mendidik mereka dengan baik.
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Yang terakhir keterbatasan dana untuk mengadakdatihaa-
pelatihan atau pengadaan literatur-literatur sablagleu bacaan bagi
guru.

. Dalam mengatasi problematika pengembangan profagare yang
dihadapi oleh guru PAI pertama, mengajak, memativdan
menggerakkan meraka untuk melanjutkan pendidikaryayey lebih
tinggi terlebih lagi bagi guru yang belum S1. Hal sangat perlu
diperhatikan karena dari tataran akademiknya dapangantarkan
guru kearah peningkatan, perbaikan mutu dan priofess dalam
mengajar khususnya dan mutu pendidikan pada umumnya
Selanjutnya program-program yang lain untuk memmjanutu
seorang pendidik di antaranya pengadaan buku-bakg Yerkaitan
dengan profesi guru. Buku ini sangat diperlukareka tahun ini ada
program sertifikasi guru sehingga guru yang diajukaengikuti
sertifikasi buku tersebut bisa dibuat bagi acuamgyanendaftar
sertifikasi.

Sedangkan program yang lain yaitu loka karya maupenataran
dimana program tersebut guru memperoleh pengalabpaaa dan
mengembangkan pengetahuannya sehingga dapat memkanbu
kreatifitasnya dalam kegiatan belajar mengajaringgla tugas yang
dibebankan kepadanya dapat dilaksanakan denganmadks
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Hasil Wawancara dengan bapak Hafid Romli, padagan2g Maret 2008
jam 14.00

1. Profesinalisme guru adalah guru mempunyai keahldelam
bidangnya dan ia akan selalu mengembangkan disegaai dengan
tuntutan perkembangan zaman.

2. Mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengamimpkatan
profesionalisme sebagai seorang guru, melanjutleadigikan yang
lebih tinggi, setiap kali akan mengajar selalu meatbrencana
pembelajaran, metode yang digunakan bervariassubdean dengan
materi yang diajarkan dan disesuaikan dengan kipnd# selalu
mengadakan evaluasi pada setiap selesai satu pakaksan.

3. Ada beberapa kegiatan yang diadakan oleh sekolalamda
meningkatkan profesionalisme guru.

4. Mengikuti seminar, penataran, dan loka karya bakgy diadakan
sekolah maupun diluar.

5. Padatnya jam mengajar karena juga disibukkam dengangajar di
sekolah lain, kurangnya fasilitas untuk mengajangyaemadai.

6. Memperbanyak membaca buku-buku, memperbaiki metmlajar,
mengikuti pelatihan-pelatihan seperti seminar damagaran.
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Hasil interview dengan Ibu Mukhlisatuddiniyah, padaggal 23 Maret

2008 jam 15.00

Vi.

Profesinalisme guru adalah dimana seorang guru hkerkeahlian
dalam bidang yang di gelutinya yaitu mengajar/seprdenaga
pendidik.

Belajar dengan membaca literatur yang ada, baikuku-buku yang
terdapat di sekolah maupun buku-buku yang saya deidiri, di
samping itu juga mengikuti seminar-seminar.

Ya ada.

pelatihan-pelatihan yang diadakan disekolah biasarkggiatan
tersebut hanya satu tahun sekali. Tidak hanya iltu dnla kegiatan
semacam penataran, loka karya atau seminar yadgkaia instansi
luar kami juga mengikuti tetapi disesuaikan dengidang studinya.
kesulitan dalam hal membagi waktu utamanya dalaihddwaa untuk
melanjutkan pendidikan. kurangnya waktu dalam mesigekan
materi karena sibuk dengan usaha non guru untukcukapi
kebutuhan sehari-hari. Terlebih lagi soal dana kunelanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena jageraan yang
diberikan kepada guru kurang memedai.

Memperluas wawasan dengan jalan melanjutkan pdaahidi
mengikuti penataran-penataran dan memperbanyakbloéca
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DATA GURU MTs DARUL MUWAHHIDIN PAYUNGREJO
TAHUN AJARAN 2007-2008

Jabatan Mengajar o )
No. Nama guru Pendidikan Terakhir
Mata Pelajaran
1. | Drs. M. Ihyak Kepsek - UMS Sby. Thn. 1993
2. | H. Anwar Abbas Wakasek Quran Hadits PGAN Thn. 1977
3. | M. Hafid Romli, S.Ag | Wali kelas Bhs. Arab, SI IAIT Kediri. Thn.
Figh 1997
4. | Mukhlisatuddiniyah Guru Akidah Akhlak MA Kutorejdhn. 1997
A. Shobih Abidi Humas Taisi al-Halq, MA Tribakti. Thn. 1996
Ta'lim, Bhs.
Daerah
6. | H. Badjuri, A.Ma Guru SKiI STIT Mjsari. Thn. 2003
H. Zainul Arifin, S.Pd | Wali kelas Il Matematika IKIP Shy. Thn. 1993
8. | A. Hari Santoso, S.Pd Waka Penjaskes IKIP PGRI. Thn. 1995
kesiswaan
9. | Akhmadun, BA Waka B. Indonesia UNDAR Jbg.Thn. 1985
Kurikulum
10. | Ainul Afifah, S.Ag Wali kelas | Biologi IKAHA JbgThn. 1998
11. | Uliyawati, S.Pd Wali kelas Geografi, KertakeSTKIP PGRI Mr.Thn.
1997
12. | Ir. Buaji, S.Pd Guru Fisika UNIMAS Mr.Thn. 1995
13. | Endah S. S.Pd Wali kelas Ekonomi UNIPA Sby.THo0®
14. | M. Suharto, S.Pd Sarpras Sejarah UNIMAS Mr.Thn419
15 | Khoirul Anam, S.Ag Wali kelas Il| PPKn IAIN Malan@hn. 1996
16. | Muh. Dawud Guru B. Inggris UIN Malang. Thn. 200
17. | Sugiono, A.Ma KTU - STIT Mjsari. Thn. 2003

D

Sumber Data :
2007/2008

Dokumen MTs Darul Muwahhidin Payujogréahun Ajaran
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TABLE DATA SISWA TAHUN AJARAN 2007-2008

Jumlah Siswa
No. Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. VIl 18 24 42
2. Vil 16 20 36
3. IX 18 21 39
JUMLAH

Sumber Data : Dokumen MTs Darul Muwahhidin Payujogréahun Ajaran
2007/2008
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STRUKTUR ORGANISASI MTs DARUL MUWAHHIDIN PAYUNGREJO
TAHUN AJARAN 2007-2008

KAKANDEPAG
KAB. MOJOKERTO
KETUA YAYASAN KOMTE SEKOLAH
A 4
KEPALA SEKOLAH
Drs. M. Ikhyak
WAKA WAKA WAKA WAKA
Kurikulum Humas Sarana & Prasarana Kesiswaan
Akhmadun, BA Shobih Abidi M. Suharto, S.Pd Hari Santoso, S.Pd
v v !
Wali Kelas VII ' Wali Kelas VIII ' Wali Kelas IX
A\ 4
Guru

Peserta Didik
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TATA TERTIB SISWA MTs DARUL MUWAHHIDIN PAYUNGREJO

PELANGGARAN KELOMPOK A

1.

Memalsu tanda tangan Kepala Sekolah/Wakasek/Wddisk@rang tua
wali murid.

Membawa/minum-minuman beralkohol atau berada ditaeknereka
yang minum-minuman beralkohol (minuman keras).
Membawa/merokok di dalam lingkungan sekolah ataadze di sekitar
mereka yang merokok.

4. Membawa obat-obatan terlarang (Narkoba).

5. Membawa senjata tajam, senjata api, atau yangtégya alat berkelahi.

6. Berkelahi atau yang menyebabkan terjadinya perketahmasal

(Tawuran).

7. Berpacaran di dalam kelas maupun di lingkungan asadr.

Mencuri dalam lingkungan sekolah.

9. Meninggalkan sekolah tanpa ijin atau tidak melplotu utama.

Sanksi Denda

Membayar denda sekurang-kurangnya Rp. 1.000,gsgtiimgginya Rp. 10.000,-

Sanksi Administrasi

1.

Pihak sekolah mengundang orang tua atau wali (yarigra pada buku
induk siswa) ke sekolah disertai dengan peringetaas.

Bila siswa mengulang pelanggaran kelompok A dalato ¢satu) tahun
ajaran yang sama, siswa diserahkan pembinaannga&epang tua.

PELANGGARAN KELOMPOK B

1.

Melanggar ketentuan seragam sekolah.
a. Senin - Selasa : Baju putih - celana/rok biru
b. Rabu - Kamis : Baju hijau - celana/rok hijau

c. Sabtu - Miggu : Baju pramuka - celana/rok pramuk
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Keluar lingkungan sekolah tanpa ijin guru piket

Tidak mengikuti pelajaran tanpa sepengetahuan kglas

Merusak sarana dan prasarana di lingkungan sekolah

Terlambat tiba di sekolah termasuk pada saat panil@erlangsung
(ulangan tengah semester, ulangan semester, dan UAN

Tidak masuk sekolah tanpa ijin/keterangan

7. Tidak mengikuti jamaah sholat ashar di masjid D&tuivahhidin

Menimbulkan kegaduhan yang mengganggu kelas sek#ar

Sanksi Denda

Membayar denda sekurang-kurangnya Rp. 500,- sedimgginya Rp. 5.000,-

Sanksi Adminstrasi

1.
2.
3.

Pelanggaran pertama diingatkan

Pelanggaran kedua dicatat pada buku pelanggaran

Pelanggaran ketiga dicatat pada buku pelanggarseraikan pada orang
tua (skorsing) selam satu hari

Pelanggaran keempat dicatat pada buku pelanggdrserahkan pada
orang tua (skorsing) selama dua hari

Pelanggaran kelima dicatat pada buku pelanggarseratikan pada orang
tua (skorsing) selama tiga hari

Pelanggaran keenam dicatat pada buku pelanggaibak sekolah
mengundang orang tua atau wali (yang tertera pakla imduk siswa) ke
sekolah disertai dengan peringatan keras

Pelanggaran ketujuh dalam satu tahun ajaran yang,ssaiswa diserahkan

pembinaannya kepada orang tua.

Catatan:

Apabila pelanggaran kelompok B ini, menyebabkamaknga sarana dan
prasarana sekolah, siswa diminta mengganti sehbdkar sarana dan

prasarana yang dirusak tersebut.
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PELANGGARAN KELOMPOK C

1. Menggunakan jaket dan sejenisnya pada saat pretgarbmengajar
Makan makanan dan sejenisnya pada saat prosgsirimeéngajar
Baju tidak dimasukkan, tidak terkecuali siswa guy@ng berjilbab
Mengucapkan kata-kata tidak seronok atau mengumpat
Mengotori tembok, meja dan kursi
Menyemir rambut selain warna hitam lebih dari 1&gian di kepala
Rambut gondrong untuk siswa putra

Menggunakan anting-anting untuk siswa putra

© © N o o bk~ 0N

Tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru (teukagkerjaan rumah)

Sanksi Denda

Membayar denda sekurang-kurangnya Rp. 100,- setimgginya Rp. 1.000,-

Catatan:
Jika pelanggaran terjadi di dalam kelas uang detidarahkan pada
bendahara kelas tersebut untuk dipergunakan kegeantikelas tersebut
dengan sepengetahuan kelas tersebut dengan sepersgetsekurang-

kurangnya wali kelasnya.
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STRUKTUR KURIKULUM DAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MTs DARUL MUWAHHIDIN PAYUNGREJO

Mata Pelajaran ALOKASI WAKTU

Kis VIl | KIs VIl | Kls IX
Akidah Akhlak 2JP 2JP 2JP
Fikih 2JP 2JP 2JP
Quran Hadits 2JP 2JP 2JP
Bahasa Arab 3JP 3JP 3JP
SKI 2JP 2JP 2JP
Taisir Al-Halq 2JP 2JP 2JP
Ta'lim 2JP 2JP 2JP
Bahasa Indonesia 4 JP 4 JP 4 JP
Bahasa Inggris 4 JP 4 JP 4 JP
Matematika 4 JP 4 JP 4 JP
Ekonomi 2JP 2JP 2JP
Penjaskes 2JP 2JP 2JP
PPKn 2JP 2JP 2JP
Kertakes 2JP 2JP 2JP
Biologi 2JP 2JP 2JP
Fisika 3JP 3JP 3JP
Bahasa Daerah 2JP 2JP 2JP
Geografi 2JP 2JP 2JP
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PROFIL MADRASAH

Nama Madrasah : MTs Darul Muwahhidin
Alamat : Wonokusumo
Desa : Payungrejo
Kecamatan : Kutorejo
Kab/Kota : Mojokerto
Propinsi : Jawa Timur

No. Telp : (0321) 595724
Nomor Statistik Sekolah : 212351607034
Tahun Didirikan : 1993

Jenjang Akreditasi :C

Status Sekolah : Swasta

Luas Tanah/Lahan |-

Kegiatan Belajar Mengajar : Siang

Hari Libur : Jumat

Status Kepemilikan : Yayasan

Status Bangunan : Yayasan

Nama Yayasan : Lembaga Pendidikan dan Pondok Peisant

Darul Muwahhidin
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DATA KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MTs DARUL

MUWAHHIDIN PAYUNGREJO 2007-2008

No | Jenis Ruang Jumla URURAN Kondisi

PXL B|CB|KB|TB
1 | R.Kelas 3 7X6 V- - |-
2 | R. Kepala sekolah 1 3X3 N- - |-
3 | R.Guru 1 6 X4 N [- - -
4 | R. Tata Usaha 1 4X3 N - - -
5 | R.UKS 1 4X3 N [- - -
6 R. BP/BK - - - & - -
7 | R. Perpustakaan 1 7X6 N - |- |-
8 | KOPSIS 1 6 X3 W [ 1] -
9 | Aula 1 18 X 6 N- - -
10 | Kamar Kecil Siswa | 5 25X6 Vb= [1 )] -
11 | Kamar Kecil Guru 2 3X2 N[ - - -
12 | Kamar Kecil Kepsek| - - - . -
13 | Masjid 1 - N |- i -
14 | Asrama Putra 1 - N |- - -
15 | Asrama Putri 1 - NEIE - -

Keterangan kondisi :

B : Baik
CB  : Cukup Baik
KB : Kurang Baik

B : Tidak Baik
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DATA MEDIA PEMBELAJARAN YANG DIMILIKI MTs DARUL
MUWAHHIDIN PAYUNGREJO

No Nama Media Kondisi
1 | Televise Baik

2 Radio tape Baik

5 | VCD Baik

6 | Peta Baik

7 | Globe Baik

8 Papan tulis Baik




